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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Mahasiswa profesi dokter harus memiliki nilai profesionalisme 

yang baik pada setiap mahasiswa profesi dokter, perbandingan nilai 

profesionalisme pada setiap angkatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti, faktor stres, beban akademik, lingkungan belajar baru, pengalaman 

pembelajaran. karena lingkungan belajar yang baru menyebabkan terjadinya stres 

dan beban akademik menjadi lebih tinggi hal ini akan memicu terjadinya 

penurunan profesionalisme mahasiswa. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui perbandingan profesionalisme pada setiap mahasiswa profesi FK 

UMSU. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan 

desain cross-sectional pada 74 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2017 dan 2018 yang dipilih 

berdasarkan Quota Sampling. Data diambil menggunakan kuesioner 

Professionalism assessment scale for medical dan dianalisis dengan uji T tidak 

berpasangan. Hasil: Profesionalisme mahasiswa profesi tertinggi terdapat pada 

Angkatan 2017 (88,5) dan perempuan (87,6) dengan perbedaan antar kelompok 

yang tidak signifikan (p = 0,100 dan p= 0,233). Pada faktor pertama Empati dan 

Kemanusiaan (item ke 1-10) responden angkatan 2017 medapatkan skor 92  dan 

pada angkatan 2018 mendapatkan skor 88, faktor kedua Hubungan Profesional 

dan Pengembangan (item ke 11 -18) responden angkatan 2017 mendapatkan skor 

88 dan pada angkatan 2018 mendapatkan skor 85 dan faktor ketiga Tanggung 

Jawab (item ke 19-22) responden angkatan 2017 mendapatkan skor 83 dan pada 

angkatan 2018 mendapatkan skor 80. Kesimpulan. Tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan pada profesionalisme mahasiswa fakultas kedokteran antara 

angkatan 2017 dan 2018 serta jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

 

Kata kunci: profesionalisme, mahasiswa kedokteran, angkatan belajar  
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ABSTRACT 

 

 

Background: Medical students must have good professionalism values for each 

medical student, the comparison of professionalism values in each class can be 

influenced by several factors such as stress factors, academic load, new learning 

environment, learning experiences. because the new learning environment causes 

stress and the academic load becomes higher, this will trigger a decrease in 

student professionalism. This study aims to determine the comparison of 

professionalism in each UMSU FK professional student. Method: This research is 

an analytic descriptive study with a cross-sectional design on 74 students of the 

Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of North Sumatra grade 2017 

and 2018 who were selected based on Quota Sampling. Data were collected using 

a professionalism assessment scale for medical questionnaire and analyzed by 

unpaired t-test. Results: The highest professionalism of professional students was 

in the 2017 grade (88.5) and women (87.6) with insignificant differences between 

groups (p = 0.100 and p = 0.233). In the first factor Empathy and Humanity (items 

1-10),the class of 2017 respondents get a score of 92  and in the class of 2018 get 

a score of 88, the second factor was Professional Relations and Development 

(items 11-18) the class of 2017 respondents get a score of 88 and in the class of 

2018 getting a score of 85 and the third factor Responsibility (items 19-22) the 

class of 2017 respondents get a score of 83 and in the class of 2018 get a score of 

80. Conclusion: There is no significant difference in the professionalism of 

medical faculty students between the 2017 and 2018 batches as well as the gender 

of males and females. 

 

Keywords: professionalism, medical students, grade of study 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

      Etika adalah pengkajian dari suatu kumpulan asas, nilai, atau moral 

menjadi pedoman pada seseorang itu dalam berperilaku. Sedangkan, 

profesionalisme adalah kumpulan sikap, nilai, perilaku, dan hubungan yang 

bertindak sebagai dasar kontrak profesional kesehatan dengan masyarakat. Dua 

hal ini adalah perilaku terpenting yang dipelajari dan diajarkan di semua tingkat 

pendidikan kedokteran.
1,
 
2
 

      Profesionalisme paling baik diajarkan dalam pengaturan klinis (yaitu 

dalam praktik kedokteran keluarga, rumah sakit, dll) melalui teladan dosen. Di 

sana, mahasiswa dapat mengamati perilaku dokter, interaksi mereka dengan 

pasien dan anggota tim profesional, dan tindakan mereka yang mencerminkan 

norma-norma profesional. Diketahui bahwa mahasiswa yang memasuki sekolah 

kedokteran sudah memiliki beberapa sikap terhadap profesionalisme yang 

diperoleh dari pengalaman sebelumnya dengan sistem medis dan dokter. 

Mahasiswa yang berinteraksi dengan konsultan, kolega dan staf klinis selama 

tahun-tahun klinis mereka ditemukan berkembang juga profesionalisme mereka.
2
 

      Etika profesional merupakan perilaku yang dapat diamati dari seorang 

dokter dalam menangani masalah kesehatan pasien dan mencerminkan nilai-nilai 

kebaikan pada pelaku etika profesional yang dapat meningkatkan kepercayaan 

pasien kepada dokter. Contohnya seperti: Respect (sikap menghormati), 

Commitment (disiplin waktu), Responsibility (amanah), Teamworking (kerja sama 

tim), Caring (sikap peduli), Altruism (tidak mementingkan diri sendiri), self 

awareness (kesadaran diri), lifelong learner (pembelajaran seumur hidup), 

emphaty (baik, sopan, penuh perhatian), honesty (kejujuran), dan Appearance 

(penampilan).
3 

      Etika, moral dan profesionalisme merupakan suatu hal yang saling 

berkaitan dengan pelayanan kesehatan di masyarakat dengan baik, termasuk di 
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dalam lingkungan pendidikan kedokteran. Prinsip-prinsip yang terkandung di 

dalam etika, moral, dan profesionalisme pendidikan kedokteran perlu diwujudkan 

dalam kehidupan para akademisi di Fakultas Kedokteran terlebih dahulu. 

Keteladanan dalam etika, moral, dan profesionalisme perlu menjadi bagian dalam 

setiap aktivitas dosen kedokteran yang berprofesi sebagai pendidik, peneliti, 

maupun klinisi. Pendidikan etika kepada mahasiswa dilaksanakan dengan 

menanamkan sejak dini prinsip-prinsip etika ke dalam kurikulum pendidikan 

dokter berbasis kompetensi dan diintergrasikan keseluruh modul untuk 

membiasakan mereka bersikap sesuai dengan etika, moral dan profesionalisme 

seorang dokter.
3
 

     Pembelajaran profesionalisme mahasiswa bisa diberikan dari beberapa 

aspek yaitu aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek afektif mahasiswa. Aspek 

kognitif yang diterapkan meliputi: mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan kreativitas mahasiswa. Aspek 

psikomotor yang diterapkan meliputi disiplin waktu, keterampilan dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Aspek afektif terdiri dari sikap spiritual yang 

berhubungan dengan Tuhan yang maha esa serta sikap sosial yang berhubungan 

langsung dengan sesama manusia, adapun sikap tersebut seperti: saling 

menghargai dan menghayati agama, toleransi, sopan santun, jujur, percaya diri, 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama.
4
 

      Kegiatan belajar mengajar untuk mencapai profesionalisme mahasiswa di 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (FK UMSU) 

sudah dilakukan untuk ketiga aspek tersebut, yaitu pada tahap akademik, 

pengajaran etika kedokteran yang terintegrasi pada setiap blok, dan beberapa 

program seperti Project Based Learning pada blok study skills, Program Keluarga 

Binaan Kesehatan (PKBK) atau Clinical Experience, Keterampilan Klinis Dasar 

(KKD), Program Insan Mulia (PIM) yang menerapkan nine golden habits, 

sedangkan pada tahap profesi diterapkan pembelajaran seperti Program 

Pendidikan Profesi Dokter (P3D) yang didalamnya terdapat tugas dari P3D, 

seperti jaga malam, melakukan pemeriksaan pada pasien serta membuat laporan 

data pasien, diberikan ujian (lisan, tertulis, praktek) pada objek penelitian, 
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membuat laporan kasus yang diberikan oleh dokter pembimbing, membuat artikel 

atau jurnal, Selama pembelajaran P3D ini dapat melatih rasa kepedulian 

(compassion) dan skill terhadap pasien yang sedang  mengalami masalah 

kesehatan pasien kapan pun dan dalam kondisi apa pun, dimana ini berguna untuk 

melatih mahasiswa P3D dalam memberikan pelayanan terbaik kepada pasien 

sehingga saat menjadi seorang dokter, mahasiswa P3D akan lebih mudah dalam 

memenuhi kode etik kedokteran dan menjalin hubungan profesional kepada 

pasien. Semua program ini dilakukan FK UMSU untuk menciptakan karakter 

sebagai mahasiswa maupun saat menempuh profesi dokter yang terjun langsung 

pada pasien.
4
  

      Dosen sangat berperan penting dalam penerapan pembelajaran 

profesionalisme dalam pendidikan profesi dokter untuk menanamkan unsur-unsur 

etika dosen atau para staf pengajar sebagai teladan (role model) yang 

melaksanakan unsur-unsur etika merupakan salah satu cara pendidikan secara 

informal kepada mahasiswa. Dalam perannya sebagai role model, maka dosen 

perlu mengacu pada etika yang berlaku di lingkungan pendidikan tempat dia 

bekerja. Pendidikan informal tentang etika ini sangat berperan dalam mencapai 

tujuan dari pembelajaran etika karena dosen menjadi panutan role model 

mahasiswa dalam tingkah laku dan pemikiran. Dosen menjadi teladan (role 

model) yang baik, memiliki peran penting dalam menghasilkan dokter yang baik.
3
      

      Pembelajaran secara daring dilakukan oleh institusi pendidikan sebagai 

upaya adaptasi terhadap pandemi COVID-19 sejak tahun 2020. Pembelajaran 

daring ini berdampak pada penurunan nilai-nilai profesional mahasiswa 

mahasiswa merasa kurang terpantau oleh dosen, sikap menghormati mahasiswa 

kepada dosen maupun antar mahasiswa menurun, disiplin waktu dan sikap juga 

berpengaruh karena kurangnya pemantauan pembelajaran secara daring di masa 

pandemi.
5
 

      Dampak pembelajaran dimasa pandemi juga dialami oleh mahasiswa 

P3D, dimasa pandemi aktivitas mahasiswa lebih ditekankan dalam menggunakan 

alat pelindung diri yang lebih ketat dan lengkap, dan saat melakukan pemeriksaan 

ke pasien pun menjadi lebih terbatas, Kontak langsung kepada pasien menjadi 
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lebih sedikit, jaga malam tidak dilakukan saat masa pandemi, dan jam wajib hadir 

hanya dilakukan pada pagi hingga siang hari saja. Setelah masa pandemi 

mahasiswa P3D lebih banyak aktivitas di rumah sakit, mahasiswa lebih leluasa 

untuk melakukan pemeriksaan secara penuh kepada pasien, sudah diterapkan jaga 

malam, dan Penggunaan APD sudah mulai dilonggarkan seperti hanya 

menggunakan masker dan handscoon saja.  

      Profesionalisme mahasiswa pada mahasiswa semester akhir ditemukan 

lebih baik dibandingkan profesional mahasiswa pada mahasiswa semester awal 

karena mahasiswa akhir yang telah banyak menjalani pendidikan sehingga 

memahami cara menerapkan profesionalisme yang baik selama menjadi seorang 

mahasiswa. Makin ke atas angkatan mahasiswa, makin baik nilai profesionalisme 

mahasiswa namun dengan tantangan pandemi apakah akan mempengaruhi 

gambaran nilai profesionalisme untuk masing-masing angkatan.
6
     

      Penilaian profesionalisme pada mahasiswa profesi dokter menggunakan 

kuesioner Professionalisme Assessment Scale (PAS) for medical students. 

Penelitian ini menggunakan instrumen ini karena sama-sama menilai berdasarkan 

pendapat dan sikap mahasiswa terhadap profesionalisme yang sudah diajarkan 

selama pembelajaran di profesi dokter. Diketahui bahwa mahasiswa yang 

memasuki sekolah kedokteran sudah memiliki beberapa sikap terhadap 

profesionalisme yang diperoleh dari pengalaman menjadi mahasiswa co-assistant 

(COAS) di rumah sakit dengan sistem medis dan dokter.
2,

 
6
  

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana perbandingan profesionalisme mahasiswa profesi pada setiap 

angkatan Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui perbandingan profesionalisme mahasiswa profesi 

kedokteran. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran profesionalisme berdasarkan jenis kelamin 

pada mahasiswa profesi FK UMSU 

2. Mengetahui gambaran profesionalisme mahasiswa pada setiap 

angkatan mahasiswa profesi Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara  

3. Mengetahui gambarkan masing-masing atribut profesionalisme pada 

mahasiswa profesi FK UMSU 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Institusi  

   Penelitian ini memiliki manfaat untuk memberikan masukan terhadap 

inovasi pembelajaran dengan mempertimbangkan dasar  profesionalisme  dalam 

tujuan pembelajaran.  

 

1.4.2 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai profesionalisme 

mahasiswa.  

 

1.4.3 Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam 

mengetahui perbandingan profesionalisme mahasiswa.  

 

 

 



 
 

6                     Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Profesionalisme 

      Pengertian profesionalisme, dapat diuraikan berdasarkan kata berikut, 

yaitu profesi, profesional dan profesionalisme. Profesi adalah riwayat pekerjaan, 

yaitu pekerjaan (tetap), pekerjaan adalah suatu  sumber penghidupan manusia. 

Pengertian dari profesional adalah mejalankan suatu pekerjaan yang diharuskan 

untuk dikuasai atau telah dibandingkan secara konsepsional, dan juga secara 

teknik ataupun latihan. Profesional secara istilah bisa kita artikan sebagai 

pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang yang dipersiapkan khusus dan dididik 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan dan mereka mendapat imbalan berupa upah 

seperti uang karena melaksanakan suatu pekerjaan tersebut. Selanjutnya kata 

profesional memiliki akhiran kata isme, dalam bahasa Indonesia memiliki arti 

sifat. Inilah sebabnya istilah profesionalisme itu memiliki arti sifat yang wajib 

dimiliki oleh orang yang profesional dalam menjalankan tugasnya atau 

pekerjaannya sehingga pekerjaan tersebut dapat terlaksana dan dapat dijalankan 

dengan sebaik-baiknya, penuh rasa tanggung jawab yang penuh terhadap apa yang 

telah dikerjakannya dengan dilandasi pada aspek pendidikan dan ketrampilan 

yang ada pada diri orang tersebut.    Ketiga, istilah profesionalisme ini berawal 

dari profesional. 
7
 

      Konsep yang profesionalisme menurut Arifin mengatakan Profesi 

memiliki arti yang sama dengan kata accupation atau pekerjaan yang memerlukan 

keahlian yang harus diperoleh melalui suatu pendidikan dan latihan khusus. 

Profesionalisme berarti suatu pandangan bahwa suatu keahlian tertentu diperlukan 

dalam pekerjaan tertentu yang keahlian itu hanya diperoleh melalui pendidikan 

khusus atau latihan.
7  

 

      Sedangkan konsep menurut Ahmad Tafsir mengatakan profesionalisme 

adalah setiap pekerjaan harus dilakukan oleh seseorang yang profesional. 

seseorang yang profesional itu adalah orang yang memiliki profesi, sedangkan 
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profesi itu jga uharus mengandung keahlian artinya pada suatu  program mesti 

didasari pada keahlian khusus untuk profesi.
7
 

      Sesuai dengan yang terdapat dalam salah satu kompetensi dalam Standar 

Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) yang ditetapkan oleh Konsil Kedokteran 

Indonesia, yaitu mengenai ‘’Profesionalitas yang Luhur’’, maka kepada seorang 

dokter harus mampu menjalankan praktik kedokteran yang profesional sesuai 

pada nilai dan prinsip ke-Tuhan-an, moral luhur, etika, disiplin, hukum, dan sosial 

budaya. Pada hal ini sangat perlu ditanamkan sejak menjadi mahasiswa 

kedokteran., harapannya, saat sudah benar-benar terjun ke masyarakat, para dokter 

muda akan siap menjadi dokter yang profesional di tenaga Kesehatan.
8
 

      Profesionalisme merupakan faktor penting yang ditemukan seorang 

dokter, organisasi profesi di Amerika Serikat seperti the American Board of 

Internal Medicine (ABIM) sudah menetapkan beberapa aspek yang terdapat  

dalam profesionalisme seperti altruisme, empati, saling menghormati, kejujuran, 

integritas, etika dan moral, tanggung jawab, dan komiten untuk belajar sepanjang 

hayat. profesionalisme merupakan filosofi dan kebiasaan yang mengandung nilai-

nilai, perilaku, pengetahuan, dan keterampilan yang perlu diterapkan dalam 

pelayanan klinis sehari-hari untuk kepentingan pasien dan masyarakat.
8
  

      Profesionalisme adalah salah satu dari beberapa kompetensi yang 

diharapkan peserta pelatihan medis untuk diperoleh selama pelatihan. Mahasiswa 

yang berada di dalam program profesional dapat mengembangkan pemahaman 

dasar profesionalisme, tetapi pandangan ini hanya berlaku dalam praktek sebagai 

individu yang telah mendapatkan pengalaman dan juga telah  merefleksikan 

pengalaman mereka sehingga dapat diterapkan melalui interaksi dengan 

profesional lain dalam tempat kerja dan dalam organisasi profesional, hal inilah 

yang membuat mahasiswa mengalami proses perubahan di hidup mereka.
8
 

     Pembelajaran profesionalisme mahasiswa terbentuk dari dosen yang 

dijadikan teladanan (role model), dosen sebagai pendidik sebaiknya dapat 

menunjukkan dan mencontohkan hal- hal yang harus dipelajari oleh peserta didik. 
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Sifat dan perilaku beretika yang diimplementasikan oleh para akademisi dalam 

melaksanakan hak dan kewajibannya di lingkungan pendidikan. Khusus di 

lingkungan pendidikan kedokteran, para dosen memiliki profesi ganda, yaitu 

sebagai pengajar dan sebagai dokter. Mereka tidak hanya belajar dari yang 

dikatakan oleh dosennya saja tetapi juga dari kehidupan sehari-hari dosen tersebut 

dalam mengajar.
3
 

2.2 Atribut Profesionalisme 

      Penilaian profesionalisme dapat dilihat dari beberapa aspek penting seperti 

aspek kognitif, aspek psikomotor, dan aspek afektif mahasiswa. Aspek kognitif 

yang diterapkan meliputi: mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptatan kreativitas mahasiswa. Aspek psikomotor yang 

diterapkan meliputi kemampuan skill mahasiswa, disiplin waktu, keterampilan 

dalam melakukan suatu pekerjaan. Aspek afektif terdiri dari sikap spiritual yang 

berhubungan dengan Tuhan yang Maha Esa serta sikap sosial yang berhubungan 

langsung dengan sesame manusia, adapun sikap tersebut seperti: saling 

menghargai dan menghayati agama, toleransi, sopan santun, jujur, percaya diri, 

disiplin, tanggung jawab, kerja sama.
4
 

      Atribut profesionalisme dikembangkan berdasarkan referensi, yaitu 

standar kompetensi dokter yang ditetapkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia. 

Atribut atau elemen profesionalisme dan perilaku profesional yang 

dikembangkan: 
9,8

 

1. Respect (sikap menghormati) Sikap menghormati  kepada dosen, semua 

pengajar yang berada di lingkungan kampus dan seluruh mahasiswa;  

2. Commitment (disiplin waktu) Pandai dalam mengatur waktu dan membagi 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari; 

3. Responsibility (amanah) Bertanggung jawab atas kepercayaan yang 

diberikan, tidak mengambil yang bukan haknya; 

4. Teamworking (kerja sama tim), Menerapkan pembelajaran kolaboratif 

sesuai dengan prinsip, nilai dan etika yang berlaku, Menerapkan 

komunikasi efektif antar mahasiswa kedokteran, profesi kesehatan lain dan 



9 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

profesi lain; 

5. Caring (sikap peduli) Suatu sikap keberpihakan kita bertujuan untuk 

melibatkan diri dalam persoalan, keadaan atau kondisi yang terjadi di 

lingkungan kita; 

6. Altruism (tidak mementingkan diri sendiri) Sebagai makhluk sosial kita 

harus tolong menolong antar sesama. Terutama pada lingkungan 

perkuliahan; 

7. Self awareness ( kesadaran diri) Melakukan refleksi diri, mawas diri dan 

evaluasi diri untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri, 

identifikasi kebutuhan belajar secara terusmenerus dikaitkan dengan peran 

sebagai mahasiswa kedokteran;  

8. Lifelong learner (pembelajaran seumur hidup) sebuah konsep pendidikan 

yang menerangkan keseluruhan peristiwa kegiatan belajar yang berguna 

dalam jangka panjang dalam kehidupan manusia; 

9. Emphaty (baik, sopan, penuh perhatian) Berkomunikasi dengan jelas, 

efektif, dan sensitif serta menunjukkan empati terhadap reaksi saat 

berkomunikasi dengan civitas academica dan masyarakat umum;  

10. Honesty (kejujuran) sikap lurus hati, sikap yang menyatakan sebenar-

benarnya tidak berbohong atau berkata hal-hal yang menyalahi apa yang 

terjadi. Dan bisa juga kejujuran dalam menghadapi ujian; 

11. Appearance (penampilan) Selalu memperhatikan penampilan yang rapih 

dan bersih dalam kegiatan pembelajaran.  

      Profesionalisme mahasiswa pada suatu penelitian sebelumnya terbagi 

menjadi tiga faktor utama yang akan digunakan pada kuesioner penelitian yang 

berjumlah 22 soal, tiga faktor tersebut, yaitu:
2
 

1. Empati/Humanisme  

Faktor pertama yaitu empati dan humanisme juga telah diakui dalam 

perangkat lain sebagai penegakan prinsip-prinsip integritas menghormati dan 

hubungan dengan orang lain,integritas, kesetaraan, komitmen untuk peduli, 

masalah berorientasi pasien, dan menghormati orang lain.  
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2. Hubungan dan Pengembangan Profesional  

Faktor kedua meliputi hubungan dan pengembangan profesional. Keandalan 

internalnya bagus. hubungan dengan orang lain, tugas/akuntabilitas, 

keunggulan/otonomi, tugas, kebiasaan praktik profesional dan rasa hormat 

terhadap orang lain. Seseorang mahasiswa kedokteran harus sadar tentang 

perlunya pengembangan profesional karena ini biasanya merupakan fitur 

pembelajaran seumur hidup.  

3. Tanggung Jawab 

Faktor ketiga meliputi tanggung jawab, akuntabilitas adalah kewajiban dokter 

memberikan keberhasilan pengobatan, altruism adalah mengutamakan 

kepentingan pasien, taat pada peraturan. Tanggung jawab adalah salah satu 

ciri mendasar dari seorang dokter profesional.  

2.3 Pembelajaran Profesionalisme Dalam Pendidikan Profesi Dokter 

      Profesionalisme merupakan ukuran pada tingkah laku yang bersumber 

pada etika-etika umum dan menjadi pedoman berperilaku dalam bidang 

profesional tertentu. Profesionalisme harus dikuasai pada setiap orang dalam 

melakukan pekerjaan tertentu, karena profesionalisme merupakan pertimbangan 

etis dan pedoman profesional yang relevan pada setiap profesi termasuk sebagai 

mahasiswa, dokter dan yang lainnya. Profesionalisme mahasiswa adalah nilai nilai 

yang harus dimiliki oleh seorang mahasiswa dalam bentuk kebiasaan atau 

kehidupan mahasiswa dalam melakukan perbuatan baik dan meghindari tindakan-

tindakan yang buruk.
1
 

      Mahasiswa Kedokteran merupakan suatu tujuan profesi yang sangat 

membutuhkan suatu penguasaan sejumlah besar pengetahuan dan juga 

keterampilan klinis, termasuk yang terdapat di dalamnya adalah dokter harus 

memiliki standar yang tinggi akan kebiasaan dan perilaku yang tepat. 

Profesionalisme harus menjadi bagian kompetensi yang sangat wajib dikuasai 

oleh seorang dokter. Oleh karena itu, usaha pembelajaran sangat tepat dilakukan  

dimulai sejak dini. Institusi pendidikan kedokteran perlu melakukan pelatihan dan 

penilaian etika mahasiswa sejak awal pembelajaran, sehingga hal ini dapat 
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memberikan jaminan bahwa nantinya lulusan akan dapat mempraktikkan etika 

profesional sesuai dengan yang diharapkan.
10

  

      Seorang mahasiswa kedokteran yang merupakan calon dokter atau seorang 

dokter memerlukan pengetahuan tentang cara menangani manusia dari berbagai 

sudut pandang, sejak pada masa konsepsi, sampai pada masa tua bahkan sampai 

akhir hidupnya. Dalam melakukan penanganan manusia sebagai seorang pasien 

yang dalam hal ini tidak hanya  dalam hal fisik tetapi juga dalam hal emosi atau 

perasaan yang sering menjadi suatu penyebab seseorang merasa sakit hati atau 

perasaan dari sakit fisiknya. Penanganan seorang calon dokter sejak memasuki 

dunia pendidikan dokter bukan saja mendapat keilmuan tentang pendidikan 

kedokterannya tetapi juga diberikan pembelajaran tentang etika, moral, norma, 

nilai- nilai profesional dokter dalam menangani pasiennya.
3
  

      Dosen menjadi pedoman keteladanan mahasiswa yang akan menjadi 

contoh baik kepada mahasiswa terutama dalam mengasah kemampuan 

keterampilam (skill), sikap, tingkah laku, , dan juga profesionalisme sebagai 

seorang dokter. pendekatan moral, nilai-nilai, etika sehingga nantinya kelak 

menjadi dokter yang beretika dan memiliki keteladanan dalam profesionalisme. 

Adapun penerapan prinsip etika dalam pendidikan kedokteran yang perlu 

ditekankan adalah: a) bertanggungjawab terhadap bidang ilmu, b) toleran, dan 

keadilan yang merata dalam bersikap dan bertindak, bertindak, c) saling 

menghargai sesama sejawat dan mahasiswa, d) penguasaan diri, e) pengembangan 

profesi/standar mutu layanan, f) bertanggung jawab, g) terbuka (Open-minded), h) 

jujur, i) memandang mahasiswa sebagai mitra, j) tidak membedakan mahasiswa, 

k) menyadari peran dosen sebagai pengajar dan pendidik, dan l) dapat 

menciptakan suasana akademik yang kondusif. 
3
 

      Profesionalisme pada mahasiswa kedokteran sebaiknya diajarkan dalam 

pengaturan klinis seperti praktik kedokteran keluarga, keterampilan klinis di 

pendidikan dokter, rumah sakit, dll. Pembelajaran ini juga akan baik karena 

mendapatkan contoh langsung yang diajarkan oleh dosen, mahasiswa akan dapat 

mengamati perilaku dokter, interaksi mereka dengan pasien dan anggota tim 

profesional, dan segala tindakan mereka yang mencerminkan norma-norma 
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profesional. Diketahui bahwa setiap mahasiswa yang menempuh pendidikan di 

Fakultas Kedokteran sudah memiliki beberapa sikap terhadap profesionalisme 

yang diperoleh dari pengalaman pembelajaran yang diajarkan kampus sebelumnya 

dengan sistem medis dan dokter.
2
 

 

2.4 Instrumen Profesionalisme 

      Terdapat alat yang digunakan untuk mengukur profesionalisme mahasiswa 

dalam beberapa penelitian, seperti:  

1. Learner’s Attitudes to Medical Professionalism Scores (LAMPS) Untuk 

menilai dan membandingkan sikap profesionalisme mahasiswa antara 

perguruan tinggi kedokteran negeri dan swasta. 
11

 

2. Professionalisme Assessment Scale (PAS) for medical students, instrument 

ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi skala penilaian 

profesionalisme pada mahasiswa kedokteran berdasarkan persepsi dan 

sikap mahasiswa terhadap profesionalisme dalam kedokteran. Analisis 

faktor mengungkapkan terdapat tiga faktor penilaian kuesioner: empati 

dan kemanusiaan (10 item), hubungan profesional dan pengembangan (8 

item) dan tanggung jawab (4 item). 
2
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2.5 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 
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2.6 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

 

2.7 Hipotesis  

H0 : Tidak terdapat perbedaan tingkat profesional pada setiap angkatan  

mahasiswa profesi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara  

Ha :  Terdapat perbedaan tingkat profesional pada setiap Angkatan mahasiswa  

profesi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Valrialbel Definisi Operalsionall Allalt Ukur Skallal 

Ukur 

Halsil Ukur 

1 profesionalli

sme 

malha lsiswa l  

professiona llisme malha lsiswa l a ldallalh 

pengka ljialn sistem nilali-nilali calral hidup 

seora lng malha lsiswa l da llalm melalkukaln 

perbualta ln balik. Profesiona ll ya lng dimua lt ke 

tiga l falktor: empa lti/humalnisme, 

hubunga ln/pengemba lnga ln profesiona ll, daln 

talnggung ja lwa lb. Tiga l fa lktor utalmal ini 

a lkaln dibua lt dalla lm bentuk soall kuesioner 

ya lng berjumlalh 22 soa ll.  

Kuesioner 

Professionalli

sm 

alssessment 

scalle for 

medicall 

students 

denga ln ska lla l 

likert 5  

Ra lsio 

(Numerik) 
Skor  

(1-100) 

 

3.2 Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ini alda llalh deskriptif alnallitik dengaln desa lin cross sectionall 

denga ln pengukura ln sa ltu va lria lbel daln ha lnya l dila lkuka ln da llalm sa ltu kalli di wa lktu 

ya lng bersa lmala ln untuk mengetalhui perbalndinga ln profesionallisme malha lsiswa l palda l 

setialp alngka lta ln malha lsiswa l profesi Fa lkulta ls Kedoktera ln Universitals 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Utalra l. 

 

3.3 Tempalt daln Walktu Penelitia ln 

3.3.1 Tempalt Penelitia ln 

Penelitialn dilalkuka ln di Fa lkultals Kedoktera ln Universita ls Muha lmmaldiya lh 

Suma lteral Utalra l. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3.3.2 Walktu Penelitialn  

 

Talbel 3.2 Wa lktu Penelitialn 

Kegialtaln september oktober november Desember jalnualri febualri 

Persialpaln 

Proposall 

      

Sidalng 

Proposall 

      

Penelitialn       

Alnallisis 

daln 

Evallualsi 

      

Seminalr 

Halsil 

      

 

 

3.4 Populalsi daln Salmpel Penelitialn 

3.4.1 Populalsi Penelitialn 

Popula lsi penelitialn ini alda llalh malha lsiswa l profesi Fa lkulta ls Kedoktera ln 

Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral a lngka lta ln 2017 daln 2018 

 

3.4.2 Salmpel Penelitialn 

Penelitian ini menggunakan Teknik pengambilan sampel yaitu Quota 

Sampling, dimana teknik atau metode dalam pengambilan sampel yang digunakan 

memiliki ciri ciri tertentu sampai jumlah (kuota) sampel memenuhi kebutuhan 

penelitian. Kriterial salmpel:  

1. Kriterial inklusi 

Ma lha lsiswa l a lktif di Fa lkultals Kedokteraln Universita ls Muha lmmaldiya lh 

Suma lteral Utalra l alngka lta ln 2017 da ln 2018 

2. Kriterial eksklusi 

Ma lha lsiswa l Fa lkulta ls Kedokteraln Universitals Muha lmma ldiya lh Suma ltera l Utalra l 

ya lng tida lk bersedial menjaldi sa lmpel 

3. Kriterial Dropout  

Ma lha lsiswa l ya lng bersedial menjaldi sa lmpel tetalpi tidalk lengka lp dalla lm mengisi 

kuesioner secalral keseluruhaln seba lga li sa lmpel penelitialn. 



17 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3.4.3 Besalr Salmpel 

Pengukuraln besalr salmpel dengaln rumus slovin: 
12,13

 

               𝑁 

        𝑛 = 
1 + 𝑁(𝑒2

) 

Ketera lnga ln :  

 n: Jumlalh Sa lmpel 

N: Jumlalh Populalsi (Malhalsiswal FK UMSU Alngkaltaln 2017 = 78 daln 

2018 = 116. Totall populalsi = 78+116 =194 ) 

E : nilali malrgin of error (besalr kesallalhaln) (0,1) 

Perhitungaln salmpel responden malhalsiswal sebalgali berikut : 

𝑁 

𝑛 = 
1 + 𝑁(𝑒2

)                        

194 

𝑛 = 
1 + 194(0,1)

2 

194 

𝑛 = 
1 +194 x  0,01 

194 

𝑛 =    
1+1,94 

194 

𝑛 =     
   2,94 

𝑛 =66 oralng ma lha lsiswa l 

Di talmbalhka ln 10% jumlalh sa lmpel untuk menghindalri pengura lnga ln sa lmpel 

ka lrenal drop out. 66 + 8 =  74 oralng ma lha lsiswa l 
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Rumus Penga lmbilaln Sa lmpel : Quotal Salmpling 

Besa lr sa lmpel dibalgi 2 kelompok salma l ra ltal, kelompok alngka lta ln 2017 = 37 daln 

a lngka lta ln 2018 = 37 

 

3.5 Teknik Pengalmbilaln Daltal 

Teknik pengalmbilaln da ltal pa lda l penelitialn ini alda llalh denga ln mengguna lka ln 

sumber daltal primer ya litu dalta l didalpaltkaln lalngsung da lri sa lmpel penelitialn denga ln 

mengisi kuesioner Professionallism alssessment scalle for medicall students denga ln 

ska llal 5 likert. Kuesioner 5 skallal likert diguna lkaln untuk mengukur tingkalt 

persetujualn palda l setialp pertalnya la ln ya lng terdiri dalri Sa lnga lt Setuju(SS) 5 poin, 

Setuju(S) 4 poin, Ralgu-Ra lgu(RG)3 poin, Tidalk Setuju(TS) 2 poin, Salnga lt Tidalk 

Setuju(STS) 1 poin. Kuesioner penelitialn ya lng sa lya l guna lka ln suda lh sa lya l la lkuka ln 

uji va llidalsi daln relialbilitals daln terbukti va llid. Kuesioner professionallisme 

malha lsiswa l ini a lkaln diberikaln  pa lda l  a lngka ltaln 2017 da ln 2018 ma lha lsiswa l Fa lkulta ls 

Kedoktera ln Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Utalra l palda l sa lmpel penelitialn. 
2
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3.6 Pengolalhaln daln Alnallisis Daltal 

3.6.1 Pengolalhaln Daltal 

a. Editing (Pemeriksalaln)  

Proses peneliti melalkuka ln pemeriksalaln ketepaltaln da ln kelengka lpaln da ltal 

ya lng suda lh terkumpul.  

b. Coding (Pengkodea ln)  

Da ltal ya lng suda lh terkumpul daln suda lh dikoreksi kemudialn diberi kode 

untuk memudalhka ln peneliti melalkuka ln a lna llisi daltal.  

c. Entry (Mema lsukka ln Da ltal)  

Memindalhka ln daltal ya lng telalh dikoreksi daln diberi kode, kemudialn 

memalsukka lnnya l ke dalla lm progra lm alta lu softwa lre paldal komputer.  

d. Clealning (Pembersiha ln Dalta l) 

Melalkuka ln pemeriksala ln balhwa l seluruh da ltal ya lng dima lsukka ln ke dallalm 

komputer sudalh benalr.  

e. Sa lving (Penyimpa lna ln Da lta l)  

Penyimpa lna ln dalta l ya lng a lka ln dia lnallisis 

3.6.2 Alnallisis Daltal 

Da ltal ya lng terkumpul pa lda l penelitialn ini a lkaln dia lnallisis denga ln 

mengguna lka ln Staltistical Product alnd Service Solution (SPSS) ya lng kemudia ln 

a lkaln dilalkukaln uji normallitals dalta l mengguna lka ln uji Kolmogorov-Smirnov. 

Kemudia ln dalta l tersebut alkaln dilalkuka ln uji Hipotesis ya litu alpa lbilal va lrialbelnya l 

berdistribusi normall malka l uji ya lng diguna lkaln ya litu uji T tidalk berpalsalngaln, 

seda lngka ln a lpa lbilal va lria lbel tidalk berdistribusi normall, malka l a lkaln dilalkuka ln uji 

a llternaltif ya litu denga ln uji Malnn Whitney. 
12

 

 

 

 

 

 

 



20 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3.7 Keralngkal Kerjal  
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BAlB 4 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

4.1 Halsil Penelitialn 

      Penelitialn ini mengguna lka ln metode alna llitik denga ln desa lin cross sectionall 

ya lng dia lna llisis denga ln uji T tidalk berpalsalngaln. Penelitialn ini dilalkukaln da lri 

bulaln November 2022 sa lmpali Jalnua lri 2023 ya lng dia lwa lli denga ln pembualta ln 

proposa ll, pengurusa ln sura lt izin penelitialn, pengurusa ln ethicall clealralnce, 

penyeba lra ln kuesioner palda l sa lmpel, pengumpulaln da ltal, da ln a lna llisis da ltal. Popula lsi 

sa lmpel ya lng diguna lka ln pa ldal penelitialn ini aldalla lh malhalsiswa l profesi a lngka lta ln 

2017 daln 2018 Fa lkultals Kedokteraln Universitals Muha lmmaldiya lh Sumalteral Uta lral 

denga ln jumlalh sa lmpel 74 malhalsiswa l ya lng dida lpa ltkaln da lri penga lmbilaln sa lmpel 

secalra l simple ralndom salmpling. 

 

4.1.1 Kalralkteristik Salmpel berdalsalrkaln Jenis kelalmin.  

 Berikut ini alda llalh halsil dalta l penelitialn berdalsa lrka ln jenis kelalmin palda l 

malha lsiswa l profesi Fa lkultals Kedokteraln Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral 

Uta lral da llalm bentuk talbel distribusi frekuensi. 

Talbel 4.1 Distribusi Frekuensi Sa lmpel Berdalsa lrka ln Jenis Kelalmin 

Jenis Kelalmin Frekuensi Persentalse (%) 

Lalki-Lalki 22 29.7 

Perempualn 52 70.3 

Totall 74 100 

 

 Berda lsa lrka ln da ltal di a ltals dida lpaltka ln ha lsil berdalsa lrka ln jenis kelalmin palda l 

malha lsiswa l profesi Fa lkultals Kedokteraln Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral 

Uta lral ya lng memiliki jumlalh responden denga ln jenis kelalmin la lki-la lki sebalnya lk 

22 (29,7%), sementalral perempualn sebalnya lk 52 (70,3%). 
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4.1.2 Galmbalraln profesionallisme berdalsalrkaln jenis kelalmin  

 Selalnjutnya l a lka ln dilalkuka ln pengujia ln a lpalka lh terdalpa lt perbedalaln 

profesionallisme ya lng signifika ln a lntalra l skor ya lng dida lpa ltka ln lalki-la lki daln 

perempualn.  

Talbel 4.2  Nilali Raltal-Raltal Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Jenis Kelalmin Skor 

Lalki-Lalki 85 

Perempualn 87.6 

 

 Berda lsa lrka ln Talbel berikut ini, reraltal profesionallisme paldal perempualn  

lebih tinggi diba lndingka ln pa lda l lalki-la lki.  

 

4.1.3 Galmbalraln nilali profesionallisme paldal malsing-malsing altribut 

profesionallisme malhalsiswal  

 Selalnjutnya l pengujia ln ga lmba lraln nila li profesioa lnlisme paldal ma lsing-

malsing a ltribut profesionallisme malha lsiswa l ya lng dikelompokaln menjaldi tiga l 

fa lktor, ya litu Empalti daln Kema lnusia laln, Hubunga ln Profesiona ll da ln Pengemba lnga ln 

da ln Talnggung Ja lwa lb. Penilalialn kuesioner denga ln mengguna lka ln 5 ska llal likert.  

Talbel 4.3 Nilali Raltal-Raltal paldal Altribut Professionallism alssessment scalle 

(PAlS) 

NO Altribut Professionallism 

alssessment scalle (PAlS) 

Alngkaltaln Skor 

1 Empalti daln Kemalnusialaln  2017 92 

2018 88 

2 Hubungaln Profesionall daln 

Pengembalngaln 

2017 88 

2018 85 

3 Talnggung Jalwalb 2017 83 

2018 80 
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 Berda lsa lrka ln talbel halsil pengumpulaln kuesioner dialta ls, alna llisis 

mengungka lpka ln tiga l fa lktor: empa lti daln kemalnusia laln (item pertalnya la ln ke 1-10) 

responden palda l alngka lta ln 2017 mendalpa ltkaln skor 92 da ln responden paldal 

a lngka lta ln 2018 mendalpa ltkaln skor 88 Fa lktor kedual ya litu hubunga ln profesiona ll daln 

pengemba lnga ln (item pertalnya la ln ke 11-18) responden alngka lta ln 2017 

mendalpa ltkaln skor 88 daln pa ldal responden alngka lta ln 2018 mendalpa ltkaln skor 85 

Fa lktor ketiga l ya litu ta lnggung ja lwa lb (item pertalnya la ln ke 19-22) responden 

a lngka lta ln 2017 mendalpa ltkaln skor 83   daln palda l responden alngka lta ln 2018 

mendalpa ltkaln skor 80  

 

4.1.4 Galmbalraln profesionallisme berdalsalrkaln alngkaltaln  

 Pengujia ln perbedalaln profesiona llisme malha lsiswa l dilalkuka ln denga ln 

mengguna lka ln uji t 2 salmpel independen (uji t 2 salmpel tidalk berpalsa lnga ln) ka lrena l 

da ltal berdistribusi normall denga ln mengguna lkaln uji Kolmogorov-Smirnov, denga ln 

nilali Alsymp. Sig. (2-taliled) = 0,280, nilali tersebut > 0,05, malka l disimpulkaln dalta l 

berdistribusi normall. 

Talbel 4.4   Profesionallisme berdalsalrkaln Alngkaltaln 

Alngkaltaln Skor Std. Devialtion P 

2017 88.5 8.2 
p = 0.100 

2018 85.2 8.6 

 

 Berda lsa lrka ln Talbel dialtals, profesionallisme paldal Alngka lta ln 2017 denga ln 

skor (88,5), lebih tinggi dibalndingka ln profesionallisme palda l Alngka lta ln 2018 

denga ln skor (85,2). Berda lsa lrka ln halsil uji t 2 salmpel independen, diperoleh nilali p 

= 0,100 > 0,05, malkal tidalk terdalpa lt perbedala ln profesionallisme alntalra l Alngka lta ln 

2017 da ln Alngka lta ln 2018. Perbeda la lnnya l tidalk signifika ln, na lmun memalng lebih 

tinggi Alngka lta ln 2017 
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4.2 Pembalhalsaln 

      Pengukura ln denga ln mengguna lka ln kuesioner Professionallism alssessment 

scalle (PA lS) ya lng telalh diisi oleh 74 responden dalri malha lsiswa l profesi a lngka lta ln 

2017 da ln 2018. Pengukura ln berda lsa lrka ln tingka ltaln a lngka lta ln menya lta lka ln 

profesionallisme malha lsiswa l palda l Alngka lta ln 2017 denga ln skor 88,5 lebih tinggi 

dibalndingka ln profesionallisme paldal Alngka ltaln 2018 dengaln skor 85,2 dengaln 37 

responden paldal malsing-ma lsing a lngka lta ln. Berda lsa lrkaln ha lsil mengguna lka ln uji t 2 

sa lmpel independen, diperoleh nilali p = 0,100 > 0,05, malka l tidalk terdalpalt 

perbedala ln profesionallisme alntalral Alngka ltaln 2017 da ln Alngka lta ln 2018, ka lrenal 

perbedala ln tidalk signifika ln. Tetalpi mema lng lebih tinggi nila li profesionallisme 

a lngka lta ln 2017 dibalndingka ln 2018. Ha ll ini bermalkna l ba lhwa l malkin tinggi 

a lngka lta ln malha lsiswa l tersebut malkin balik pulal tingka lt profesiona llisme malha lsiswa l 

tersebut. Malha lsiswa l a lngka lta ln 2017 ditemukaln memiliki nilali profesionallisme 

lebih tinggi diba lndingka ln ma lha lsiswa l 2018. 
6
 

Ha ll ini serupa l denga ln penelitialn la lin juga l menunjukaln ha lsil tidalk terdalpalt 

perbedala ln bermalkna l alntalra l profesionallisme alntalra l tingka ltaln pertalma l, kedual, 

ketiga l daln tingka ltaln keempalt. Na lmun terda lpalt polal perbedalaln ya lng menunjuka ln 

skor tingka lta ln balwa lh lebih rendalh dibalndingka ln tingka lta ln ya lng lebih tinggi. Ha ll 

ini dalpalt dipenga lruhi oleh falktor stres, beba ln alka ldemik, lingkunga ln belaljalr ba lru, 

penga lla lmaln pembelaljalra ln. kalrenal lingkunga ln belalja lr ya lng ba lru menyeba lbka ln 

terjaldinya l stres da ln beba ln a lkaldemik menjaldi lebih tinggi ha ll ini alka ln memicu 

terjaldinya l penuruna ln profesiona llisme malha lsiswa l.  Penga llalma ln dalla lm 

pembelalja lraln juga l menjaldi falktor ya lng mempenga lruhi nilali profesionallisme 

malha lsiswa l. 
14

 

Pendidikaln mengenali profesionallitals memalinkaln peraln penting dalla lm 

membalntu malha lsiswa l kedokteraln mengembalngka ln identitals profesionall merekal 

denga ln ha lralpa ln, malha lsiswa l da lpa lt menciptalka ln penga llalma ln belaljalr ya lng sesua li, 

mengelolal penyimpa lnga ln da lla lm perilalku profesionall ma lhalsiswa l, da ln memberi 

contoh perilalku profesiona ll. Oleh ka lrenal itu ma lsuk a lka ll bilal sema lkin balik pula l 

tingka lt pendidikaln seseora lng sema lkin tinggi juga l sika lp profesiona llnya l. 
15, 16
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Pengukura ln berdalsa lrka ln jenis kelalmin menya lta lkaln secalra l raltal-ra lta l, 

profesionallisme paldal perempualn lebih tinggi diba lndingka ln profesionallisme paldal 

lalki-la lki . Nalmun, ha ll ini dalpalt dipenga lruhi oleh jumlalh perempualn lebih balnya lk 

denga ln 52 responden dalri lalki-la lki ya lng ha lnya l berjumlalh 22 responden ya lng 

menjaldi salmpel penelitialn. 
6
 Ha lsil penelitia ln ini juga l sesua li dengaln penelitialn lalin 

ya lng menunjukkaln Wa lnital memiliki tingka lt professiona ll ya lng lebih balik dalri 

pa ldal la lki-la lki. Secalra l a llalmi ma lhalsiswa l perempualn lebih mudalh da lla lm 

memberikaln empalti kepalda l palsien dalri palda l lalwa ln jenisnya l, perempualn memiliki 

kepekala ln ya lng lebih tinggi diba lndingka ln lalki-la lki dalla lm menghalda lpi palsien.   
17, 

14
 

Terdalpa lt beberalpal fa lktor seperti populalsi, etnis, jenis kelalmin, lingkunga ln 

belaljalr ya lng bera lga lm da ln perbedala ln genera lsi da llalm pembentukaln perilalku 

profesionall daln tidalk profesionall. Seba lgia ln besalr penelitialn menunjukkaln 

pentingnya l mengembalngka ln ba lha lsa l ya lng sa lma l untuk mengga lmba lrka ln perilalku 

profesionall di generalsi ya lng berbedal denga ln mempertimbalngka ln konteksnya l. 

Alla lsa ln la linnya l a lda llalh kecenderunga ln ya lng lebih besa lr da lri alnggota l fa lkulta ls klinis 

untuk melalporka ln temualn positif kalrena l berfokus pa ldal perilalku positif mungkin 

lebih efektif dallalm pembelaljalra ln. Alla lsa ln lalin ya lng mungkin termalsuk kura lngnya l 

kriterial tra lnspa lraln untuk perilalku tidalk profesionall (kura lngnya l profesiona llisme) 

di sekolalh kedokteraln, kekha lwa ltiraln tentalng subjektifitals penilalia ln seseora lng, da ln 

kekhalwa ltiraln tentalng kerusa lka ln kredibilita ls siswa l. 
18

 

Da llalm penelitialn lalin juga l menjelalska ln mengena li falktor-fa lktor ya lng 

mempengalruhi profesiona llisme malha lsiswa l kedokteraln seperti penga lla lmaln 

bekerjal sebalga li tenalga l keseha ltaln, kerja l salmal tim, pengetalhua ln, fleksibilitals 

kognitif. Penga lla lmaln bekerjal dalpa lt dinila li dalri semalkin lalmal pendidikaln ya lng 

dialla lmi malha lsiswa l tersebut semalkin balnya lk pula l penga llalmaln ya lng dida lpa ltkaln. 

Kerja l sa lmal tim ya lng ba lik a lkaln mempenga lruhi profesionallisme individu, kalrenal 

tim ya lng ba lik a lka ln menyelesa likaln tuga ls ya lng lebih besa lr da lri palda l kerjal 

peroralnga ln. Sema lkin balik kerjal sa lma l tim semalkin ba lik pulal profesiona llisme 

seseora lng tersebut dallalm profesinya l. Pengeta lhua ln ya lng tinggi pa lda l seseoralng 

malka l pemalhalma ln daln perhaltialnnya l juga l a lka ln balik sehingga l ha ll ini dalpa lt 
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menciptalka ln tindalkaln profesiona ll ya lng ba lik pula l, tingka lt pengeta lhua ln 

berpenga lruh pa ldal profesiona llisme seseora lng. Fleksibilitals kognitif merupalka ln 

kemalmpualn seseora lng da lla lm melalkuka ln penyesua lia ln polal da ln juga l ca lra l berpikir 

sua ltu individu da llalm memberikaln respon, memalhalmi, daln juga l memecalhkaln 

malsa lla lh ya lng a lda l serta l dalpa lt memberikaln solusi da lri malsa llalh ya lng dida lpaltka ln. 
19

 

Pengukura ln ga lmba lraln profesiona llisme pa ldal ma lsing-ma lsing a ltribut ya lng 

terkelompok menjaldi 3 falktor uta lmal: empa lti daln kemalnusiala ln (item pertalnya la ln 

ke 1-10) responden paldal a lngka lta ln 2017 mendalpa ltkaln skor 92 daln responden palda l 

a lngka lta ln 2018 mendalpa ltkaln skor 88. Fa lktor kedual ya litu hubunga ln profesionall 

da ln pengembalnga ln (item pertalnya la ln ke 11-18) responden a lngka lta ln 2017 

mendalpa ltkaln skor 88 da ln pa ldal responden a lngka lta ln 2018 mendalpaltka ln skor 85. 

Fa lktor ketiga l ya litu ta lnggung ja lwa lb (item pertalnya la ln ke 19-22) responden 

a lngka lta ln 2017 mendalpa ltkaln skor 83 da ln pa lda l responden a lngka lta ln 2018 

mendalpa ltkaln skor 80. 

Profesiona llisme medis mendukung pengemba lnga ln hubunga ln dokter-

pa lsien ya lng sa lling perca lya l, komunika lsi secalra l sosiokultura ll daln memperhaltikaln 

kepualsa ln pa lsien da llalm peralwa lta ln. Ha ll ini membentuk lalnda lsa ln penga lturaln 

malndiri ya lng efektif daln penyeba lrlua lsa ln pralktik klinis ya lng tra lnspa lra ln, 

a lkuntalbel, daln berbalsis bukti. Memalstikaln ba lhwa l profesionallisme medis 

dipralktikkaln secalra l efektif salnga lt penting ba lgi keduduka ln profesi medis, 

mempertalha lnkaln kepercalya la ln publik, da ln penyedia la ln lalya lna ln keseha ltaln ya lng 

berkuallitals. 
20

  

Penelitialn mengena li perbalndinga ln profesionallisme malha lsiswa l profesi ini 

menunjukkaln tidalk terdalpa lt perbedalaln ya lng terlallu signifika ln. Ha ll ini 

dikalrena lkaln ma lhalsiswa l ya lng a lka ln menempuh profesi dokter sudalh mendalpaltka ln 

pembelalja lraln mengena li profesionallisme malha lsiswa l sa la lt menempuh pendidikaln 

dokter. Tetalpi dalri halsil penelitialn ini memalng ditemukaln skor malha lsiswa l 

a lngka lta ln 2017 memiliki nilali ya lng lebih tinggi dibalndingka ln ma lhalsiswa l a lngka lta ln 

2018.  Ha ll ini terjaldi ka lrenal beberalpa l fa lktor ya lng mempenga lruhi seperti stres, 

bebaln a lka ldemik, lingkunga ln bela ljalr ya lng ba lru, da ln penga lla lmaln bela ljalr sa la lt 

menempuh profesi dokter. Di pendidikaln profesi ), malhalsiswa l kontalk lalngsung 



27 

 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

denga ln melalkukaln pemeriksala ln kepaldal pa lsien, membualt lalporaln ka lsus, ja lga l 

malla lm, jurnall da ln ujialn. Ha ll ini menjaldi talntalnga ln ya lng dia lla lmi malha lsiswa l 

profesi ya lng mungkin memenga lruhi profesionallisme. Selalin itu, pembelaljalra ln di 

malsa l pa lndemi memenga lruhi profesionallisme malha lsiswa l menyeba lbka ln jalm wa ljib 

ha ldir lebih sedikit, salnga lt ketalt dallalm mengguna lka ln alla lt pelindung diri (AlPD),  

keterbaltalsa ln dallalm melalkuka ln pemeriksa laln lalngsung kepa ldal pa lsien daln jalga l 

malla lm tidalk diteralpkaln sa la lt palndemi. 
14
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BAlB 5 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

 

5.1 Kesimpulaln 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn da ln pemba lhalsa ln ya lng tela lh dijelalska ln, 

kesimpulaln ya lng dida lpa lt sebalga li berikut: 

1. Tingka lt profesionallisme malhalsiswa l profesi pa lda l Alngka lta ln 2017 (88,5), lebih 

tinggi diba lndingka ln profesionallisme paldal Alngka lta ln 2018 (85,2). Berdalsa lrka ln 

ha lsil uji t 2 salmpel independen, diperoleh nilali p = 0,100 > 0,05, malka l 

perbedala ln profesionallisme alntalra l Alngka lta ln 2017 daln Alngka lta ln 2018, belum 

begitu signifika ln. 

2. Tingka lt profesionallisme paldal perempualn (87,6), lebih tinggi diba lndingka ln 

profesionallisme paldal la lki-la lki (85).  

3. Ga lmba lra ln Profesionallisme paldal malsing-ma lsing a ltribut profesionallisme, 

terdalpa lt tiga l falktor penilalia laln empalti daln kemalnusia laln (item pertalnya la ln ke 1-

10) responden palda l alngka lta ln 2017 menda lpaltka ln skor 92  daln responden paldal 

a lngka lta ln 2018 mendalpa ltkaln skor 88. Fa lktor kedua l ya litu hubunga ln profesiona ll 

da ln pengembalnga ln (item pertalnya la ln ke 11-18) responden alngka ltaln 2017 

mendalpa ltkaln skor 88 da ln pa ldal responden a lngka lta ln 2018 mendalpaltka ln skor 85 

. Fa lktor ketiga l ya litu talnggung ja lwa lb (item pertalnya la ln ke 19-22) responden 

a lngka lta ln 2017 mendalpaltkaln skor 83 da ln palda l responden alngka lta ln 2018 

mendalpa ltkaln skor 80. 
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5.2 Salraln 

 Sa lra ln ya lng da lpa lt disa lmpalikaln oleh penulis berdalsa lrkaln ha lsil daln 

kesimpulaln penelitialn ya litu:  

1. Penelitialn ini dalpalt guna lka ln ba lgi ma lha lsiswa l daln dosen denga ln ca lral 

mengupa lya lka ln meningkaltka ln empalti, pengeta lhualn, kerjal salmal tim, 

penga lla lmaln profesi daln fleksibilitals kognitif sehingga l profesiona llisme 

malha lsiswa l pa lda l falkultals kedokteraln UMSU da lpa lt ditingka ltkaln.  

2. Penelitialn ini dalpalt dialplikalsika ln untuk pengembalnga ln pa lda l penelitialn 

selalnjutnya l mengena li profesionallisme malha lsiswa l profesi dokter.  
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Lalmpiraln 

Lalmpiraln 1. Halsil Kuesioner Penelitialn 

Talbel 1. Kuesioner Penilalialn professionallisme Malhalsiswal 

NO Altribut Profesionallisme Malhalsiswal SS S N TS STS 

1 Ketika l menalnga lni pa lsien, dokter halrus 

mengesa lmpingka ln sega lla l pralsa lngka l kepa lda l palsien  

19 38 13 4  

2 Sua lsa lna l halti ya lng buruk dokter sa la lt ini sehalrusnya l 

tidalk mempengalruhi malna ljemen palsien 

45 24 2 2 1 

3 Dokter ha lrus memiliki hubunga ln ya lng sa lling 

menghorma lti dengaln pa lsien 

48 21 5   

4 Dokter ha lrus memiliki hubunga ln ya lng sa lling 

menghorma lti dengaln rekaln kerjal. 

55 16 3   

5 Dokter halrus melalkuka ln ya lng terba lik untuk 

membalntu palsien dallalm setialp konsultalsi.  

50 21 3   

6 Dokter halrus beralda lptalsi denga ln tingkalt pemalha lmaln 

pa lsien. 

40 30 2 1 1 

7 Dokter halrus menja ldi palnutaln ya lng ba lik balgi 

malha lsiswa l 

41 31 2   

8 Setialp palsien berhalk mendalpa ltkaln malna ljemen 

individu ya lng sesua li 

44 26 4   

9 Menjalga l kera lhalsia la ln daltal palsien alda llalh kewaljibaln 

dokter  

54 19 1   

10 Dokter halrus menunjukkaln minalt palda l pa lsien. 32 28 14   

11 Dokter halrus terus-menerus terlibalt dallalm pendidikaln 

profesionall berkelalnjutaln.  

27 

 

25 

 

20 

 

1 

 

1 

12 Dokter ha lrus menetalpkaln ba lta lsa ln ya lng jelals da lla lm 

komunikalsi pa lsien daln da lpalt menga ltalka ln 'tida lk'. 

32 35 6 1  

13 Dokter halrus dalpa lt menetalpkaln ga lris ya lng jelals a lntalra l 

kehidupaln pribaldi da ln profesionall. 

43 29 2   

14 Dokter halrus menciptalkaln hubunga ln profesionall 

da llalm timnya l. 

45 26 3   

15 Ba lnya lk pengetalhua ln klinis tidalk cukup untuk menjaldi 

dokter ya lng ba lik. 

22 30 17 5  

16 Komunika lsi dokter-pa lsien a lda llalh da lsa lr da lri 

malna ljemen palsien. 

42 28 4   

17 Dokter juga l ha lrus mencoba l memalhalmi malsa lla lh non 

medis palsien (ya litu sta ltus keua lnga ln ya lng buruk, 

malsa lla lh hubunga ln kelua lrga l) da ln memalsukka lnnya l ke 

da llalm konsultalsi. 

34 29 
 

9 2  

18 Da lpa lt diterimal ba lhwa l dokter dalpa lt membualt 

kesa llalha ln. 

26 40 6 2  

19 Dokter tidalk boleh menilali palsien da lri pena lmpilaln. 37 23 11 1 2 

20 Kewa ljiba ln dokter untuk menya lmpa lika ln pendalpa lt 44 27 3   
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profesionallnya l kepalda l palsien sedemikialn rupa l 

sehingga l pa lsien dalpa lt memalha lmi daln menerimalnya l. 

21 Dokter tidalk selallu talhu alpa l ya lng terba lik untuk setialp 

pa lsien. 

15 17 25 15 2 

22 Dokter halrus memberi talhu palsien secalra l terus teralng 

jikal a ldal sesua ltu ya lng tida lk diketalhuinya l. 

28 31 10 4 1 

 

Ketera lnga ln:  

Kuesioner diisi sesuali kealdalaln yalng telalh diallalmi selalmal palndemic. Alnallisis falktor 

mengungkalpkaln tigal falktor: empalti daln kemalnusialaln (10 item), hubungaln profesionall 

daln pengembalngaln (8 item) daln talnggung jalwalb (4 item). Salngalt Setuju (SS)= 5 poin, 

Setuju (S)= 4 poin, Netrall (N) = 3 poin, Tidalk Setuju  

(TS)=2 poin, Salngalt Tidalk Setuju (STS)= 1 poin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor pertama 

yaitu empati 

dan humanisme  
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Lalmpiraln 2. Ethicall Clealralnce 
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Lalmpiraln 3. Suralt Izin Penelitaln 
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Lalmpiraln 4. SPSS 

Uji Valliditals 

Talbel 4.1 Uji Valliditals Terhaldalp Butir-Butir Pertalnyalaln Kuesioner 
Pertalnyalaln R Hitung R Talbel Halsil 

P1 0.554 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P2 0.565 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P3 0.697 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P4 0.591 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P5 0.740 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P6 0.659 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P7 0.692 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P8 0.742 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P9 0.588 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P10 0.645 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P11 0.615 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P12 0.518 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P13 0.668 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P14 0.755 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P15 0.428 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P16 0.646 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P17 0.606 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P18 0.549 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P19 0.428 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P20 0.747 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P21 0.425 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

P22 0.540 0.228 Vallid (R Hitung > R Talbel) 

 

 

Sua ltu pertalnya la ln dika ltalka ln va llid a lpa lbilal nila li R hitung > 0,228 (R ta lbel). 

Diketalhui seluruh nilali R hitung  > 0,228 (R ta lbel). Sehingga l disimpulkaln seluruh 

pa ldal kuesioner telalh va llid. 
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Uji Relialbilitals 

 

 

Talbel 4.2 Uji Relialbilitals 
Relia lbility Sta ltistics 

Cronbalch's Allphal N of Items 

.905 22 

 

 

Jikal nilali Cronbalch’s Allphal lebih besalr dalri 0,6, malka l kuesioner penelitialn 

bersifalt relialbel. Diketalhui balhwa l kuesioner bersifalt relialbel, kalrenal nilali 

Cronbalch’s A llphal 0,905 lebih besalr da lri 0,6. 

Relia lbility Sta ltistics 

Cronbalch's Allphal N of Items 

.905 22 

 
Correla ltions 

  

P1  P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 

Tot

a ll 

P1  Pea lrson 

Correla lt

ion 

1 .148 .468
** 

.387
** 

.428
** 

.248
* 

.367
** 

.227 .190 .369
** 

.393
** 

.238
* 

.217 .210 .299
** 

.309
** 

.249
* 

.273
* 

.294
* 

.296
* 

.409
** 

.095 .554
** 

Sig. (2-

taliled) 
 

.209 .000 .001 .000 .033 .001 .052 .105 .001 .001 .041 .063 .073 .010 .007 .032 .019 .011 .010 .000 .421 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P2 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.148 1 .307
** 

.307
** 

.461
** 

.322
** 

.527
** 

.330
** 

.363
** 

.187 .341
** 

.334
** 

.437
** 

.524
** 

.027 .328
** 

.367
** 

.272
* 

.276
* 

.448
** 

.052 .345
** 

.565
** 

Sig. (2-

taliled) 

.209 
 

.008 .008 .000 .005 .000 .004 .001 .110 .003 .004 .000 .000 .817 .004 .001 .019 .017 .000 .657 .003 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P3 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.468
** 

.307
** 

1 .766
** 

.695
** 

.471
** 

.452
** 

.543
** 

.559
** 

.367
** 

.386
** 

.357
** 

.487
** 

.638
** 

.220 .401
** 

.360
** 

.241
* 

.059 .620
** 

.154 .286
* 

.697
** 

Sig. (2-

taliled) 

.000 .008 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .002 .000 .000 .060 .000 .002 .039 .616 .000 .189 .014 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P4 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.387
** 

.307
** 

.766
** 

1 .672
** 

.402
** 

.528
** 

.500
** 

.667
** 

.146 .295
* 

.263
* 

.329
** 

.592
** 

.014 .390
** 

.297
* 

.241
* 

.036 .534
** 

.053 .221 .591
** 

Sig. (2-

taliled) 

.001 .008 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .216 .011 .023 .004 .000 .903 .001 .010 .038 .761 .000 .653 .059 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P5 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.428
** 

.461
** 

.695
** 

.672
** 

1 .525
** 

.580
** 

.591
** 

.621
** 

.373
** 

.261
* 

.311
** 

.527
** 

.733
** 

.195 .560
** 

.361
** 

.235
* 

.220 .589
** 

.137 .383
** 

.740
** 

Sig. (2-

taliled) 

.000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .001 .025 .007 .000 .000 .096 .000 .002 .044 .060 .000 .246 .001 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P6 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.248
* 

.322
** 

.471
** 

.402
** 

.525
** 

1 .353
** 

.619
** 

.396
** 

.488
** 

.348
** 

.304
** 

.491
** 

.522
** 

.252
* 

.277
* 

.508
** 

.440
** 

.116 .566
** 

.042 .357
** 

.659
** 
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Sig. (2-

taliled) 

.033 .005 .000 .000 .000 
 

.002 .000 .000 .000 .002 .008 .000 .000 .031 .017 .000 .000 .324 .000 .723 .002 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P7 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.367
** 

.527
** 

.452
** 

.528
** 

.580
** 

.353
** 

1 .531
** 

.515
** 

.409
** 

.462
** 

.301
** 

.420
** 

.595
** 

.100 .409
** 

.218 .334
** 

.222 .445
** 

.318
** 

.409
** 

.692
** 

Sig. (2-

taliled) 

.001 .000 .000 .000 .000 .002 
 

.000 .000 .000 .000 .009 .000 .000 .396 .000 .062 .004 .058 .000 .006 .000 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P8 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.227 .330
** 

.543
** 

.500
** 

.591
** 

.619
** 

.531
** 

1 .535
** 

.461
** 

.526
** 

.467
** 

.447
** 

.606
** 

.094 .509
** 

.396
** 

.205 .223 .665
** 

.203 .548
** 

.742
** 

Sig. (2-

taliled) 

.052 .004 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .425 .000 .000 .080 .056 .000 .083 .000 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P9 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.190 .363
** 

.559
** 

.667
** 

.621
** 

.396
** 

.515
** 

.535
** 

1 .267
* 

.174 .323
** 

.494
** 

.686
** 

.018 .366
** 

.251
* 

.222 .242
* 

.474
** 

-

.053 

.337
** 

.588
** 

Sig. (2-

taliled) 

.105 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

.022 .138 .005 .000 .000 .876 .001 .031 .057 .037 .000 .656 .003 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P10 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.369
** 

.187 .367
** 

.146 .373
** 

.488
** 

.409
** 

.461
** 

.267
* 

1 .471
** 

.322
** 

.461
** 

.403
** 

.288
* 

.264
* 

.529
** 

.310
** 

.280
* 

.504
** 

.249
* 

.300
** 

.645
** 

Sig. (2-

taliled) 

.001 .110 .001 .216 .001 .000 .000 .000 .022 
 

.000 .005 .000 .000 .013 .023 .000 .007 .016 .000 .032 .009 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P11 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.393
** 

.341
** 

.386
** 

.295
* 

.261
* 

.348
** 

.462
** 

.526
** 

.174 .471
** 

1 .383
** 

.298
** 

.312
** 

.222 .275
* 

.259
* 

.290
* 

.184 .390
** 

.277
* 

.357
** 

.615
** 

Sig. (2-

taliled) 

.001 .003 .001 .011 .025 .002 .000 .000 .138 .000 
 

.001 .010 .007 .058 .018 .026 .012 .117 .001 .017 .002 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P12 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.238
* 

.334
** 

.357
** 

.263
* 

.311
** 

.304
** 

.301
** 

.467
** 

.323
** 

.322
** 

.383
** 

1 .496
** 

.326
** 

-

.008 

.388
** 

.209 .221 .088 .337
** 

.143 .297
* 

.518
** 

Sig. (2-

taliled) 

.041 .004 .002 .023 .007 .008 .009 .000 .005 .005 .001 
 

.000 .005 .943 .001 .074 .059 .457 .003 .224 .010 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P13 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.217 .437
** 

.487
** 

.329
** 

.527
** 

.491
** 

.420
** 

.447
** 

.494
** 

.461
** 

.298
** 

.496
** 

1 .721
** 

.215 .451
** 

.485
** 

.320
** 

.210 .485
** 

.056 .298
** 

.668
** 

Sig. (2-

taliled) 

.063 .000 .000 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .010 .000 
 

.000 .066 .000 .000 .005 .073 .000 .637 .010 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P14 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.210 .524
** 

.638
** 

.592
** 

.733
** 

.522
** 

.595
** 

.606
** 

.686
** 

.403
** 

.312
** 

.326
** 

.721
** 

1 .235
* 

.531
** 

.457
** 

.367
** 

.221 .608
** 

.067 .361
** 

.755
** 

Sig. (2-

taliled) 

.073 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007 .005 .000 
 

.044 .000 .000 .001 .059 .000 .571 .002 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P15 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.299
** 

.027 .220 .014 .195 .252
* 

.100 .094 .018 .288
* 

.222 -

.008 

.215 .235
* 

1 .293
* 

.164 .455
** 

.277
* 

.285
* 

.440
** 

.057 .428
** 

Sig. (2-

taliled) 

.010 .817 .060 .903 .096 .031 .396 .425 .876 .013 .058 .943 .066 .044 
 

.011 .163 .000 .017 .014 .000 .627 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P16 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.309
** 

.328
** 

.401
** 

.390
** 

.560
** 

.277
* 

.409
** 

.509
** 

.366
** 

.264
* 

.275
* 

.388
** 

.451
** 

.531
** 

.293
* 

1 .383
** 

.347
** 

.426
** 

.471
** 

.136 .330
** 

.646
** 

Sig. (2-

taliled) 

.007 .004 .000 .001 .000 .017 .000 .000 .001 .023 .018 .001 .000 .000 .011 
 

.001 .002 .000 .000 .248 .004 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 
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P17 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.249
* 

.367
** 

.360
** 

.297
* 

.361
** 

.508
** 

.218 .396
** 

.251
* 

.529
** 

.259
* 

.209 .485
** 

.457
** 

.164 .383
** 

1 .332
** 

.200 .465
** 

.237
* 

.302
** 

.606
** 

Sig. (2-

taliled) 

.032 .001 .002 .010 .002 .000 .062 .000 .031 .000 .026 .074 .000 .000 .163 .001 
 

.004 .087 .000 .042 .009 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P18 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.273
* 

.272
* 

.241
* 

.241
* 

.235
* 

.440
** 

.334
** 

.205 .222 .310
** 

.290
* 

.221 .320
** 

.367
** 

.455
** 

.347
** 

.332
** 

1 .206 .374
** 

.314
** 

.157 .549
** 

Sig. (2-

taliled) 

.019 .019 .039 .038 .044 .000 .004 .080 .057 .007 .012 .059 .005 .001 .000 .002 .004 
 

.078 .001 .006 .182 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P19 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.294
* 

.276
* 

.059 .036 .220 .116 .222 .223 .242
* 

.280
* 

.184 .088 .210 .221 .277
* 

.426
** 

.200 .206 1 .251
* 

.185 .114 .428
** 

Sig. (2-

taliled) 

.011 .017 .616 .761 .060 .324 .058 .056 .037 .016 .117 .457 .073 .059 .017 .000 .087 .078 
 

.031 .114 .333 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P20 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.296
* 

.448
** 

.620
** 

.534
** 

.589
** 

.566
** 

.445
** 

.665
** 

.474
** 

.504
** 

.390
** 

.337
** 

.485
** 

.608
** 

.285
* 

.471
** 

.465
** 

.374
** 

.251
* 

1 .182 .312
** 

.747
** 

Sig. (2-

taliled) 

.010 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .003 .000 .000 .014 .000 .000 .001 .031 
 

.120 .007 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P21 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.409
** 

.052 .154 .053 .137 .042 .318
** 

.203 -

.053 

.249
* 

.277
* 

.143 .056 .067 .440
** 

.136 .237
* 

.314
** 

.185 .182 1 .219 .425
** 

Sig. (2-

taliled) 

.000 .657 .189 .653 .246 .723 .006 .083 .656 .032 .017 .224 .637 .571 .000 .248 .042 .006 .114 .120 
 

.061 .000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

P22 Pea lrson 

Correla lt

ion 

.095 .345
** 

.286
* 

.221 .383
** 

.357
** 

.409
** 

.548
** 

.337
** 

.300
** 

.357
** 

.297
* 

.298
** 

.361
** 

.057 .330
** 

.302
** 

.157 .114 .312
** 

.219 1 .540
** 

Sig. (2-

taliled) 

.421 .003 .014 .059 .001 .002 .000 .000 .003 .009 .002 .010 .010 .002 .627 .004 .009 .182 .333 .007 .061 
 

.000 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

Tot

a ll 

Pea lrson 

Correla lt

ion 

.554
** 

.565
** 

.697
** 

.591
** 

.740
** 

.659
** 

.692
** 

.742
** 

.588
** 

.645
** 

.615
** 

.518
** 

.668
** 

.755
** 

.428
** 

.646
** 

.606
** 

.549
** 

.428
** 

.747
** 

.425
** 

.540
** 

1 

Sig. (2-

taliled) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 

**. Correla ltion is significa lnt alt the 0.01 level (2-ta liled). 

*. Correla ltion is significa lnt alt the 0.05 level (2-ta liled). 

 

 
Jenis Kela lmin 

  
Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 

Percent 

Vallid Lalki-Lalki 22 29.7 29.7 29.7 

Perempualn 52 70.3 70.3 100.0 

Totall 74 100.0 100.0  
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Alngka lta ln 

  
Frequency Percent Vallid Percent 

Cumulaltive 
Percent 

Vallid 2017.00 37 50.0 50.0 50.0 

2018.00 37 50.0 50.0 100.0 

Totall 74 100.0 100.0  

 
One-Sa lmple Kolmogorov-Smirnov Test 

  Skor Persentalse 

N 74 

Normall Palralmetersa
l

,,b Mealn 86.8551 

Std. Devialtion 8.46965 

Most Extreme Differences Albsolute .115 

Positive .115 

Negaltive -.114 

Kolmogorov-Smirnov Z .991 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .280 

al. Test distribution is Normall. 

b. Callculalted from daltal. 

 
Group Sta ltistics 

 Jenis Kelalmin N Mealn Std. Devialtion Std. Error Mealn 

Skor Persentalse Lalki-Lalki 22 85.0415 6.47537 1.38055 

Perempualn 52 87.6224 9.13208 1.26639 

 

 
Independent Sa lmples Test 

  Levene's Test for 

Equallity of 
Valrialnces t-test for Equallity of Mealns 

  

  

95% Confidence 
Intervall of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-

taliled) 

Mealn 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Skor 

Persentalse 

Equall 

valrialnces 

alssumed 

2.750 .102 -

1.202 

72 .233 -2.58093 2.14759 -

6.86207 

1.70021 

Equall 

valrialnces not 

alssumed 
  

-

1.378 

55.135 .174 -2.58093 1.87341 -

6.33513 

1.17327 
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Group Sta ltistics 

 Alngkaltaln N Mealn Std. Devialtion Std. Error Mealn 

Skor Persentalse 2017.00 37 88.4768 8.16228 1.34187 

2018.00 37 85.2334 8.56937 1.40880 

 
Independent Sa lmples Test 

  Levene's Test for 

Equallity of 

Valrialnces t-test for Equallity of Mealns 

  

  

95% Confidence 

Intervall of the 

Difference 

  
F Sig. t df 

Sig. (2-

taliled) 

Mealn 

Difference 

Std. Error 

Difference Lower Upper 

Skor 

Persentalse 

Equall 

valrialnces 
alssumed 

.008 .928 1.667 72 .100 3.24335 1.94559 -.63511 7.12182 

Equall 
valrialnces not 

alssumed 
  

1.667 71.830 .100 3.24335 1.94559 -.63527 7.12197 
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Lalmpira ln 5. Dokumentalsi Kegialta ln 
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AlNGKAlTAlN MAlHAlSISWAl PROFESI FAlKULTAlS KEDOKTERAlN  

UNIVERSITAlS MUHAlMMAlDIYAlH SUMAlTERAl UTAlRAl  
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1
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1
Fa lkulta ls Kedokteraln, Universita ls Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral 
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AlBSTRAlK 

Laltalr Belalkalng. Mahasiswa profesi dokter harus memiliki nilai profesionalisme 

yang baik pada setiap mahasiswa profesi dokter, perbandingan nilai 

profesionalisme pada setiap angkatan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti, faktor stres, beban akademik, lingkungan belajar baru, pengalaman 

pembelajaran. karena lingkungan belajar yang baru menyebabkan terjadinya stres 

dan beban akademik menjadi lebih tinggi hal ini akan memicu terjadinya 

penurunan profesionalisme mahasiswa. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui perbandingan profesionalisme pada setiap mahasiswa profesi FK 

UMSU. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan 

desain cross sectional pada 74 mahasiswa fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2017 dan 2018 yang dipilih 

berdasarkan Quota Sampling. Daltal dialmbil mengguna lka ln kuesioner 

Professionallism alssessment scalle for medicall daln dialna llisis denga ln uji T tidalk 

berpalsalngaln. Halsil. Profesionallisme malha lsiswa l profesi tertinggi terda lpalt pa ldal 

Alngka lta ln 2017 (88,5) da ln perempualn (87,6) denga ln perbeda laln a lntalr kelompok 

ya lng tidalk signifika ln (p = 0,100 daln p= 0,233). Pa ldal fa lktor pertalmal Empalti daln 

Kema lnusia la ln (item ke 1-10) responden a lngka lta ln 2017 menda lpaltka ln skor 92  da ln 

pa ldal a lngka lta ln 2018 mendalpa ltkaln skor 88, fa lktor kedual Hubunga ln Profesiona ll 

da ln Pengemba lnga ln (item ke 11 -18) responden alngka lta ln 2017 menda lpaltka ln skor 

88 daln pa ldal a lngka lta ln 2018 mendalpa ltkaln skor 85  daln fa lktor ketiga l Talnggung 

Jalwa lb (item ke 19-22) responden alngka lta ln 2017 mendalpaltka ln skor 83 daln palda l 

a lngka lta ln 2018 mendalpaltka ln skor 80. Kesimpulaln. Tida lk terdalpa lt perbedala ln 

ya lng signifika ln palda l profesionallisme malha lsiswa l fa lkultals kedokteraln alnta lral 

a lngka lta ln 2017 daln 2018 sertal jenis kelalmin lalki-la lki da ln perempualn. 

Kaltal kunci: profesionallisme, malhalsiswa l kedokteraln, alngka lta ln belaljalr 
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1
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AlBSTRAlCT 

 

Balckground. Medical students must have good professionalism values for each 

medical student, the comparison of professionalism values in each class can be 

influenced by several factors such as stress factors, academic load, new learning 

environment, learning experiences. because the new learning environment causes 

stress and the academic load becomes higher, this will trigger a decrease in 

student professionalism. This study aims to determine the comparison of 

professionalism in each UMSU FK professional student. Method. This research is 

an analytic descriptive study with a cross-sectional design on 74 students of the 

Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of North Sumatra grade 2017 

and 2018 who were selected based on Quota Sampling. Da ltal were collected using 

a l professionallism alssessment scalle for medicall questionnalire alnd alna llyzed by 

unpa lired t-test. Results. The highest professiona llism of professionall students wals 

in the 2017 gralde (88.5) alnd women (87.6) with insignificalnt differences between 

groups (p = 0.100 a lnd p = 0.233). In the first fa lctor Empalthy a lnd Huma lnity (items 

1-10),the clalss of 2017 respondents get a l score of 92  a lnd in the clalss of 2018 get 

a l score of 88, the second fa lctor wals Professiona ll Relaltions alnd Development 

(items 11-18) the clalss of 2017 respondents get a l score of 88 alnd in the clalss of 

2018 getting a l score of 85 a lnd the third fa lctor Responsibility (items 19-22) the 

clalss of 2017 respondents get a l score of 83 a lnd in the clalss of 2018 get a l score of 

80. Conclusion. There is no significalnt difference in the professionallism of 

medicall fa lculty students between the 2017 a lnd 2018 ba ltches als well als the gender 

of malles a lnd femalles. 

Keywords: professiona llism, medicall students, gra lde of study 
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PENDAlHULUAlN 

Etikal merupalka ln sua ltu 

pengka ljialn da lri kumpulaln alsa ls, nila li, 

a ltalu morall menjaldi pedomaln pa ldal 

seseora lng untuk berperilalku. Di sisi 

lalin, profesionallisme aldalla lh kumpulaln 

sika lp, nilali, perilalku, da ln hubunga ln 

ya lng bertindalk seba lga li da lsa lr kontralk 

profesionall kesehaltaln denga ln 

malsya lra lka lt. 
1,2

 Perila lku profesionallisme 

umumnya l pa lling ba lik dialjalrka ln dalla lm 

penga ltura ln klinis seperti dallalm pra lktik 

kedokteraln kelualrga l, ruma lh sa lkit, daln 

lalin-la lin ya lng da lpa lt beralsa ll da lri 

penga lma ltaln lalngsung ma lupun melallui 

telaldaln dosen. Intera lksi malha lsiswa l 

denga ln konsulta ln, kolega l daln sta lf klinis 

selalma l talhun-ta lhun klinis di rumalh 

sa lkit altalu lingkunga ln keseha ltaln la linnya l 

juga l bermalnfa la lt dallalm pengema lbnga ln 

perilalku profesionallisme merekal.
2
 

     Profesionallitals, morall daln etikal 

merupalka ln hall ya lng sa lnga lt penting 

dallalm pelalya lna ln kesehaltaln di 

malsya lralkalt. Perilalku profesionallisme, 

morall daln etikal perlu ditalnalmkaln daln 

dipralktikaln sedini mungkin hingga l 

menjaldi balgialn dalri setialp alktivitals 

tenalga l kesehaltaln balik ya lng berprofesi 

sebalga li pendidik, peneliti, malupun 

klinisi. Pendidikaln mengenali 

profesionallitals perlu ditalna lmkaln sedini 

mungkin untuk membialsa lkaln merekal 

bersikalp sesuali denga ln etikal, morall daln 

profesionallisme seoralng dokter.
3
 

     Pembelaljalra ln profesionallisme 

malha lsiswa l bisa l diberikaln da lri beberalpal 

a lspek ya litu kognitif, psikomotor, daln 

a lfektif malha lsiswa l. Da llalm ha ll kognitif, 

perlalku profesionallisme dalpa lt 

ditalna lmkaln melallui proses menginga lt, 

memalhalmi, menga lplikalsikaln, 

menga lna llisis, mengeva llua lsi, daln 

membentuk krealtivita ls malha lsiswa l. 

Da llalm ha ll psikomotor, perilalku 

profesionallisme dalpa lt diteralpka ln dalla lm 

ha ll disiplin walktu daln keteralmpilaln, 

sertal pa lda l a lspek alfektif, 

profesionallisme dalpa lt ditalnalmka ln pa ldal 

kegia ltaln spiritua ll daln sosia ll ya lng 

berhubunga ln la lngsung denga ln sesa lma l 

malnusia l.
4
  

 Kegia lta ln belalja lr mengalja lr untuk 

mencalpali profesionallisme malha lsiswa l di 

Fa lkulta ls Kedoktera ln Universita ls 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral (FK 

UMSU) suda lh dilalkuka ln untuk ketigal 

a lspek tersebut, ya litu pa ldal ta lhalp 

a lkaldemik, penga ljalra ln etikal kedokteraln 

ya lng terintegra lsi palda l setialp blok, daln 

beberalpa l progra lm seperti Project Balsed 

Lealrning pa ldal blok study skills, 

Progra lm Kelua lrga l Bina la ln Keseha ltaln 

(PKBK) a lta lu Clinicall Experience, 

Ketera lmpilaln Klinis Da lsa lr (KKD), 

Progra lm Insa ln Mulia l (PIM) ya lng 

meneralpkaln nine golden halbits, 

seda lngka ln pa lda l ta lhalp profesi 

diteralpkaln pembelaljalra ln seperti 

Progra lm Pendidika ln Profesi 

Dokter(P3D). Semual progra lm ini 

dilalkuka ln FK UMSU untuk 

menciptalka ln kalra lkter sebalga li 

malha lsiswa l ma lupun sa la lt menempuh 

profesi dokter ya lng terjun lalngsung 

pa ldal pa lsien.
4
 

     Pembelaljalra ln secalra l da lring 

dilalkuka ln oleh institusi pendidikaln 

seba lga li upa lya l a lda lptalsi terha ldalp 

pa lndemi COVID-19 seja lk ta lhun 2020. 

Pembelaljalra ln da lring ini berdalmpalk 

pa ldal penurunaln nilali-nila li 

profesionallmalha lsiswa l, seperti 

malha lsiswa l meralsa l kura lng terpa lntalu 

oleh dosen, sika lp menghorma lti 

malha lsiswa l kepalda l dosen malupun alntalr 

malha lsiswa l menurun, disiplin walktu daln 

sika lp juga l berpenga lruh ka lrenal 

kura lngnya l pema lntalua ln pembelalja lraln 

secalra l dalring di ma lsa l pa lndemi.
5
 

     Profesiona llisme malha lsiswa l pa ldal 

malha lsiswa l semester alkhir ditemukaln 

lebih balik dibalndingka ln profesiona ll 

malha lsiswa l pa lda l malha lsiswa l semester 

a lwa ll kalrenal ma lhalsiswa l a lkhir ya lng telalh 

ba lnya lk mengikuti perkulialha ln sehingga l 
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memalhalmi calra l beretikal  ba lik menja ldi 

seora lng ma lha lsiswa l. Ma lkin ke a lta ls 

a lngka lta ln malha lsiswa l, malkin balik nilali 

etikal, na lmun denga ln talnta lnga ln pa lndemi 

a lpalka lh a lkaln mempenga lruhi ga lmba lraln 

nilali profesionallisme untuk malsing-

malsing a lngka lta ln.
6
     

     Penilalialn profesiona llisme paldal 

malha lsiswa l profesi dokter mengguna lka ln 

kuesioner Professionallisme Alssessment 

Scalle (PAlS) for medicall students. 

Penelitialn ini mengguna lka ln instrumen 

ini kalrenal sa lma l-sa lma l menilali 

berdalsa lrka ln pendalpalt daln sikalp 

malha lsiswa l terhalda lp profesionallisme 

ya lng suda lh dia ljalrka ln selalmal 

pembelalja lraln di profesi dokter. 

Diketalhui balhwa l malha lsiswa l ya lng 

memalsuki sekolalh kedokteraln sudalh 

memiliki beberalpa l sika lp terhaldalp 

profesionallisme ya lng diperoleh da lri 

penga lla lmaln menjaldi malhalsiswa l co-

a lssista lnt (COAlS) di rumalh sa lkit dengaln 

sistem medis daln dokter.
2,6

 Penelitialn 

ini bertujualn untuk mengetalhui 

perbalndinga ln profesiona llisme 

malha lsiswa l kedokteraln di Universita ls 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Utalra l. 

 

METODE  

 Penelitialn ini merupalkaln 

penelitialn alna llitik deskriptif dengaln 

desa lin cross sectionall paldal malha lsiswa l 

profesi Fa lkultals Kedokteraln Universita ls 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral 

Alngka lta ln 2017 da ln 2018. Sa lmpel paldal 

penelitialn ini berjumlalh 74 salmpel ya lng 

terdiri dalri 37 malha lsiswa l a lnga lka ltaln 

2017 daln 37 siswa l alnga lka ltaln 2018 ya lng 

dialmbil melallui Teknik simple ralndom 

sa lmpling. Da ltal penelitialn merupalkaln 

da ltal primer ya lng dida lpa ltkaln 

mengguna lka ln kuesioner 

Professionallism alssessment scalle for 

medicall students. Da ltal dia lna llisis 

denga ln mengguna lka ln Staltistical Product 

alnd Service Solution (SPSS) 

mengguna lka ln uji T tidalk berpalsalngaln 

da ln allternaltif uji denga ln uji Malnn 

Whitney alpa lbilal dalta l tidalk berdistribusi 

normall. 
7
 

 

HAlSIL  

Penelitialn mengena li 

profesionallitals ma lhalsiswa l kedokteraln 

ini dilalkukaln da lri bula ln November 

2022 sa lmpa li Jalnualri 2023 pa lda l 74 

malha lsiswa l profesi a lngka lta ln 2017 daln 

2018 Fa lkulta ls Kedoktera ln Universita ls 

Muha lmmaldiya lh Suma lteral Uta lral. 

Distribusi responden palda l penelitialn ini 

da lpalt dilihalt palda l talbel 1.  

 

Talbel 1. Distribusi Frekuensi Salmpel 

Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Jenis 

Kela lmin 

Frekuensi Persentalse 

(%) 

La lki-La lki 22 29.7 

Perempualn 52 70.3 

Totall 74 100 

 Distribusi responden penelitialn 

pa ldal penelitialn ini menunjukkaln 

seba lgia ln besa lr responden penelitialn 

jenis kelalmin perempualn ya litu 

seba lnya lk 52 (70,3%) daln 22 (29,7%) 

lalinnya l berjenis kelalmin lalki-la lki. Ha lsil 

penelitialn mengena li tingka lt 

profesionallisme malhalsiswa l kedokteraln 

da lpalt dilihalt palda l talbel 2 hingga l ta lbel 

talbel 4. 

Talbel 2. Penilalialn Altribut 

Professionallism alssessment scalle 

(PAlS) 

NO Altribut 

Professionallism 

alssessment scalle 

(PA lS) 

    

Alngka lta ln 

           

Skor  

1 Empalti daln 

Kema lnusia la ln  

2017 92 

2018 88 

2 Hubunga ln 

Profesiona ll daln 

Pengemba lnga ln 

2017 88 

2018 85 

3 Talnggung Ja lwa lb 2017 83 

2018 80 
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 Berda lsa lrka ln talbel halsil 

pengumpula ln kuesioner dialta ls, a lna llisis 

mengungka lpka ln tiga l fa lktor: empa lti daln 

kemalnusia laln (item pertalnya la ln ke 1-10) 

responden pa ldal a lngka lta ln 2017 

mendalpa ltkaln skor 92 da ln responden 

pa ldal a lngka lta ln 2018 mendalpa ltkaln skor 

88. Fa lktor kedua l ya litu hubunga ln 

profesionall da ln pengemba lnga ln (item 

pertalnya la ln ke 11-18) responden 

a lngka lta ln 2017 mendalpa ltkaln skor 88 

da ln paldal responden alngka lta ln 2018 

mendalpa ltkaln skor 85. Fa lktor ketiga l 

ya litu ta lnggung ja lwa lb (item pertalnya la ln 

ke 19-22) responden a lngka lta ln 2017 

mendalpa ltkaln skor 83  da ln pa ldal 

responden a lngka lta ln 2018 mendalpa ltkaln 

skor 80. 

 

Talbel 3.   Nilali Raltal-Ralta l 

Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

Jenis Kelalmin Skor 

La lki-La lki 85 

Perempualn 87,6 

 

 Berda lsa lrka ln skor 

profesionallitals, skor profesiona llisme 

pa ldal perempualn (87,6) lebih tinggi 

dibalndingka ln profesiona llisme paldal 

lalki-la lki (85)  

 

Talbel 4. Tingkalt Profesionallisme 

Malhalsiswal Kedokteraln Berdalsalrkaln 

Alngkaltaln 

Alngka lta ln Skor Std. Devia ltion P 

2017 88,5 8.2 
0.100 

2018 85,2 8.6 

 

Berda lsa lrka ln skor profesionallitals, 

skor profesionallisme paldal Alngka lta ln 

2017 (88,5) lebih tinggi diba lndingka ln 

profesionallisme palda l Alngka lta ln 2018 

(85,2). Denga ln nilali p = 0,100 > 0,05, 

malka l tidalk terdalpa lt perbedalaln 

profesionallisme alntalra l Alngka lta ln 2017 

da ln Alngka lta ln 2018.  

 

 

DISKUSI 

Pengukura ln denga ln mengguna lka ln 
kuesioner Professionallism alssessment 

scalle (PA lS) ya lng telalh diisi oleh 74 

responden dalri malhalsiswa l profesi 

a lngka lta ln 2017 daln 2018. Pengukura ln 

berdalsa lrka ln tingka ltaln alngka lta ln 

menya lta lka ln skor profesiona llisme 

malha lsiswa l palda l Alngka lta ln 2017 dengaln 

skor 88,5, lebih tinggi diba lndingka ln 

profesionallisme palda l Alngka lta ln 2018 

denga ln skor 85,2 denga ln 37 responden 

pa ldal ma lsing-ma lsing a lngka lta ln. Ha ll ini 

bermalkna l ba lhwa l malkin tinggi a lngka lta ln 

malha lsiswa l tersebut malkin balik pulal 

tingka lt profesionallisme malha lsiswa l 

tersebut. Malhalsiswa l a lngka lta ln 2017 

ditemukaln memiliki nilali persentalse 

profesionallisme lebih tinggi 

dibalndingka ln ma lha lsiswa l 2018. 
6
 

     Ha ll ini serupa l denga ln penelitialn la lin 

juga l menunjukaln halsil tidalk terdalpa lt 

perbedala ln bermalkna l alnta lral 

profesionallisme alntalra l tingka ltaln 

pertalmal, kedual, ketigal daln tingka ltaln 

keempalt. Nalmun terdalpalt polal 

perbedala ln ya lng menunjuka ln skor 

tingka ltaln ba lwa lh lebih rendalh 

dibalndingka ln tingka lta ln ya lng lebih 

tinggi. Ha ll ini dalpalt dipenga lruhi oleh 

fa lktor stres, bebaln alkaldemik, 

lingkunga ln bela ljalr ba lru, penga llalmaln 

pembelalja lraln. Profesiona llisme alda llalh 

nilali inti dallalm budalya l kedokteraln. Ini 

berfokus palda l perilalku seperti 

menunjukkaln kejujuraln daln 

kepercalya la ln, mensubordinalsikaln 

kepentingaln priba ldi untuk kebutuhaln 

pa lsien, berkomitmen untuk keunggula ln, 

da ln bertalnggung ja lwa lb kepalda l pa lsien 

da ln kolega l ya lng ha lrus ditunjukka ln oleh 

dokter. Mempelalja lri perilalku dokter 

ya lng tepa lt, di sa lmping mengemba lngka ln 
sta lndalr etikal da ln morall ya lng tinggi, 

merupalka ln balgia ln da lri proses 

pembentukaln identitals ya lng dia lla lmi 

malha lsiswa l kedokteraln sa lalt merekal 

bertralnsisi da lri oralng a lwa lm menja ldi 
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dokter. Proses pengembalnga ln ini jugal 

melibaltka ln pembentukaln nila li-nilali inti 

da ln prinsip-prinsip mora ll, memperoleh 

keteralmpilaln refleksi diri daln 

penga ltura ln diri, daln belaljalr untuk hidup 

berdalmpinga ln da llalm komunitals pra lktik. 
8,9

 

     Pendidikaln mengenali profesionallitals 
memalinkaln peraln penting dalla lm 

membalntu malhalsiswa l kedokteraln 

mengembalngka ln identitals profesiona ll 

merekal denga ln menetalpkaln ha lra lpaln 

untuk perilalku, menciptalkaln 

penga lla lmaln belalja lr ya lng sesua li, 

mengelolal penyimpa lnga ln da lla lm 

perilalku profesionall malha lsiswa l, da ln 

memberi contoh perilalku profesiona ll. 

Oleh ka lrenal itu malsuk a lka ll bilal 

semalkin ba lik pulal tingka lt pendidikaln 

seseora lng sema lkin tinggi juga l sika lp 

profesionallnya l. 
8,9

 

     Pengukura ln berda lsa lrka ln jenis 

kelalmin menya lta lka ln skor 

profesionallisme palda l perempualn 87,6 

lebih tinggi diba lndingka ln 

profesionallisme paldal lalki-la lki 85. Da lri 

ha lsil ini menunjukkaln ba lhwa l 

perempualn memiliki tingka lt 

profesionallisme lebih tinggi 

dibalndingka ln la lki-la lki berda lsa lrkaln 

kuesioner ini. tetalpi ha ll ini dalpa lt 

dipenga lruhi oleh jumlalh perempualn 

lebih balnya lk denga ln 52 responden da lri 

lalki-la lki ya lng ha lnya l berjumlalh 22 

responden ya lng menjaldi sa lmpel 

penelitialn. 
6
 Ha lsil penelitialn ini juga l 

sesua li denga ln penelitialn Dominique et 

a ll. (2020) ya lng menunjukkaln wa lnital 

dibalndingka ln denga ln prial (ralsio odds 

ya lng disesua lika ln [alOR], 1.8; 95% CI, 

1.4-2.3) da ln individu Alsia l (a lOR, 2.0; 

95% CI, 1.7-2.3) da ln individu Hispa lnik 

(a lOR, 2.0 ; 95% CI, 1.4-2.7) 
dibalndingka ln denga ln individu kulit 

putih non-Hispa lnik lebih cenderung 

memiliki tingka lt profesionallisme ya lng 

ba lik. 
10

 

     

 Terdalpa lt beberalpa l fa lktor seperti 
populalsi, etnis, jenis kelalmin, 

lingkunga ln bela ljalr ya lng bera lga lm daln, 

perbedala ln generalsi da llalm pembentukaln 

perilalku profesionall daln tidalk 

profesionall. Seba lgia ln besa lr penelitialn 

menunjukkaln pentingnya l 

mengembalngka ln ba lha lsa l ya lng sa lma l 

untuk mengga lmba lrka ln perilalku 

profesionall di generalsi ya lng berbedal 

denga ln mempertimbalngka ln konteksnya l. 

Alla lsa ln la linnya l a lda llalh kecenderungaln 

ya lng lebih besa lr da lri a lnggota l fa lkultals 

klinis untuk melalporkaln temualn positif 

ka lrenal berfokus pa ldal perilalku positif 

mungkin lebih efektif dalla lm 

pembelalja lraln. Alla lsa ln la lin ya lng 

mungkin termalsuk kura lngnya l kriterial 

tralnspa lra ln untuk perilalku tidalk 

profesionall (kura lngnya l 

profesionallisme) di sekolalh kedokteraln, 

kekhalwa ltiraln tentalng subjektifitals 

penilalialn seseoralng, da ln kekhalwa ltiraln 

tentalng kerusa lka ln kredibilitals siswa l.
11

 

     Pengukura ln ga lmba lraln 

profesionallisme palda l malsing-ma lsing 

a ltribut ya lng terkelompok menjaldi 3 

fa lktor utalmal, empalti da ln kemalnusia laln 

(item pertalnya la ln ke 1-10) responden 

pa ldal a lngka lta ln 2017 mendalpa ltkaln skor 

92 da ln responden palda l alngka lta ln 2018 

mendalpa ltkaln skor 88. Fa lktor kedual 

ya litu hubunga ln profesionall daln 

pengemba lnga ln (item pertalnya la ln ke 11-

18) responden a lngka lta ln 2017 

mendalpa ltkaln skor 88  da ln pa ldal 

responden a lngka lta ln 2018 mendalpa ltkaln 

skor 85. Fa lktor ketiga l ya litu talnggung 

jalwa lb (item pertalnya la ln ke 19-22) 

responden a lngka lta ln 2017 mendalpa ltkaln 

skor 83  da ln pa lda l responden a lngka lta ln 

2018 mendalpa ltkaln skor 80. 

     Profesiona llisme medis mendukung 

pengemba lnga ln hubunga ln dokter-pa lsien 

ya lng sa lling perca lya l ya lng memba lntu 

menginformalsika ln da ln memalndu 

penya lmpa lialn peralwa ltaln ya lng berpusa lt 

pa ldal pa lsien ya lng sensitif secalral 
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sosiokulturall da ln meningkaltka ln ha lsil 

peralwa lta ln kesehaltaln da ln kepualsa ln 

pa lsien secalra l keseluruhaln. Ha ll ini 

membentuk lalnda lsa ln penga lturaln 

malndiri ya lng efektif daln 

penyeba lrlualsa ln pra lktik klinis ya lng 

tralnspa lra ln, alkunta lbel, daln berbalsis 

bukti. Memalstika ln balhwa l 

profesionallisme medis dipralktikkaln 

secalra l efektif salnga lt penting ba lgi 

kedudukaln profesi medis, 

mempertalha lnkaln kepercalya la ln publik, 

da ln penyedia laln la lya lna ln keseha ltaln ya lng 

berkuallitals.
12

  

     Penelitialn mengena li perbalndinga ln 

profesionallisme malhalsiswa l profesi ini 

menunjukkaln tidalk terdalpa lt perbedalaln 

ya lng terlallu signifikaln. Ha ll ini 

dikalrena lkaln ma lha lsiswa l suda lh 

mendalpa ltkaln ilmu mengena li 

profesionallisme sala lt menempuh 

Pendidikaln Dokter sebelum memalsuki 

perkulialhaln Profesi Dokter, malha lsiswa l 

suda lh memiliki bekall di Pendidikaln 

dokter sehingga l tidalk terdalpa lt 

perbedala ln halsil ya lng signifika lns alnta lral 

malha lsiswa l profesi a lngka lta ln 2017 daln 

malha lsiswa l profesi a lngka lta ln 2018 teta lpi 

tetalp lebih tinggi ma lha lsiswa l a lngka lta ln 

2017.  Kema lmpualn ma lha lsiswa l da lla lm 

mengha lda lpi talnta lnga ln profesionallisme 

terkalit denga ln seberalpa l balnya lk situalsi 

belaljalr ya lng diha lda lpi malha lsiswa l 

selalma l kulialh kedokteraln. Situalsi 

belaljalr ha lrus disesua likaln denga ln tingka lt 

talnggung ja lwa lb ya lng diberika ln kepa ldal 

siswa l. Tujualn pembelalja lraln mengena li 

profesionallisme alda llalh untuk 

memungkinkaln siswa l untuk tumbuh 

da lri pemulal ke tingka lt ya lng kompeten 

da ln setelalh itu ke tingka lt malhir daln alhli 

menalnga lni talnta lnga ln profesionallisme 

da llalm kedokteraln ya lng ha lrus 

ditalna lmkaln seda lri ini. 
13

 

 

KESIMPULAlN  

Penelitialn mengenali tingka lt 

profesionallitals ma lhalsiswa l kedokteraln 

di Universita ls Muha lmmaldiya lh 

Suma lteral Utalra l ini menunjukkaln tidalk 

terdalpa lt perbedala ln profesionallisme 

a lntalra l Alngka lta ln 2017 da ln Alngka lta ln 

2018 (p=0,100) daln a lntalra l lalki-la lki daln 

perempualn. Ma lhalsiswa l ma lha lsiswa l 

profesi palda l Alngka lta ln 2017 (88,5) daln 

perempualn (87,6) memiliki tingka lt 

profesionallisme ya lng lebih tinggi 

dibalndingka ln Alngka lta ln 2018 da ln la lki-

lalki lebih rendalh nilali ralta l-ra lta lnya l 

dibalndingka ln perempualn.  
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